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ABSTRAK 

Astia Maharani. Implementasi Project Based Learning (PjBL) Untuk 

Mengembangkan Keterampilan Pada Siswa Kelas V SDN 53 Kalamisu. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam 

Ahmad Dahlan Sinjai, 2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan Project Based 

Learning (PjBL) dalam mengembangkan keterampilan soft skill siswa kelas V di 

SDN 53 Kalamisu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan suatu metode yang 

melukiskan, mendeskripsikan, serta memaparkan apa adanya kejadian objek yang 

diteliti berdasarkan situasi dan kondisi ketika penelitian itu dilakukan. Pendekatan 

penelitian kualitatif deskriptif dilakukan dengan mengumpulkan data yang berbentuk 

kata-kata atau gambar-gambar, sehingga tidak menekankan pada angka.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi Project 

Based Learning (PjBL) untuk mengembangkan keterampilan soft skill siswa kelas V 

SDN 53 Kalamisu telah dilaksanakan dengan baik melalui tiga tahapan utama, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Melalui penerapan Project 

Based Learning, siswa memperoleh kesempatan untuk mengembangkan berbagai 

keterampilan softskill, seperti keterampilan kerja sama, komunikasi, berpikir kritis, 

kreativitas, tanggung jawab, dan kemandirian. Kendala utama dalam implementasi 

Project Based Learning di kelas V SDN 53 Kalamisu meliputi perbedaan 

kemampuan siswa, kurangnya keaktifan dalam kerja kelompok, keterbatasan waktu 

pelaksanaan proyek, kesulitan menemukan ide, serta rendahnya kepercayaan diri 

sebagian siswa. Adapun solusi yang dilakukan guru adalah memberikan 

pendampingan intensif, melakukan pembagian tugas yang jelas, menyusun jadwal 

proyek secara terstruktur, memberikan stimulus berupa pertanyaan pemantik, serta 

membiasakan siswa untuk aktif berkomunikasi dan presentasi.  
 

Kata Kunci: Project Based Learning, Keterampilan Soft Skill 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dasar adalah fondasi krusial dalam perkembangan akademis 

setiap individu. Namun, tantangan dalam memperkuat metode pembelajaran 

yang efektif di tingkat Sekolah Dasar telah menjadi perhatian utama dalam dunia 

pendidikan (Solissa et al., 2024). Pendidikan sering kali menciptakan 

kesenjangan antara apa yang dipelajari dan kebutuhan dalam kehidupan nyata, 

sehingga sekolah, institusi pendidikan maupun pemerintah didesak untuk terus 

mengembangkan proses pengajaran inovatif yang membantu siswa untuk 

mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan. 

Guru sering menemui masalah saat mengajar, seperti siswa yang 

tidak bisa mengikuti pelajaran dengan baik. Ada juga siswa yang sulit memahami 

materi, sehingga beberapa dari mereka memiliki hasil belajar dan pemahaman 

yang rendah (Jalil & Shobrun, 2023). Dalam menghadapi siswa yang mengalami 

kesulitan belajar, penting bagi guru untuk merefleksi cara mengajarnya dan 

apakah metode atau pendekatan dengan perpaduan model pembelajaran yang 

diterapkan dalam proses pembelajaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan 

dan dapat diterima oleh seluruh siswa (Iswantari, 2021). Proses pembelajaran 

harus melibatkan siswa dalam menyelesaikan masalah dan memberi mereka 

kesempatan untuk berperan aktif dalam belajar. 

Sejalan dengan hal tersebut, Indonesia telah memperkuat arah 

transformasi ini melalui Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang mengamanatkan terciptanya suasana belajar aktif.  

Undang-undang ini mendefinisikan pendidikan sebagai “Usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 



 

2 

 

 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara”.  

Peserta didik diharapkan dapat memiliki kemampuan critical thinking, 

collaboration, communication, creativity, character dan citizenship atau yang 

biasa disebut kemampuan 6C. Hal ini sejalan dengan pendidikan abad 21 yang 

menekankan proses pembelajaran yang berfokus pada siswa sehingga kegiatan 

belajar mengajar menjadi lebih inovatif dan kreatif (Dianti et al., 2023). 

Pendidikan yang efektif harus mampu meningkatkan kreativitas siswa, yang pada 

dasarnya adalah kemampuan berpikir kritis, inovatif, dan berkreasi (Fariza & 

Kusuma, 2024). Dalam konteks pendidikan, kreativitas sangat penting karena 

membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir, berkomunikasi, 

dan beradaptasi dengan lingkungan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan di kelas V SDN 

53 Kalamisu, ditemukan bahwa keterampilan siswa belum berkembang secara 

optimal. Hal ini terlihat dari rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan tanya 

jawab dan diskusi kelas. Interaksi yang terjadi masih bersifat satu arah, yaitu dari 

guru kepada siswa. Selain itu, keterampilan kolaborasi siswa juga belum 

menunjukkan perkembangan yang maksimal. Pada saat pembelajaran melibatkan 

kerja kelompok, belum semua siswa terlibat secara aktif. Beberapa siswa 

cenderung mendominasi kegiatan kelompok, sementara siswa lainnya kurang 

berpartisipasi dan hanya mengikuti hasil kerja teman. Pembagian tugas dalam 

kelompok belum berjalan secara efektif dan rasa tanggung jawab terhadap tugas 

kelompok masih rendah.  

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah siswa masih perlu ditingkatkan. Siswa cenderung menunggu 

arahan dan contoh dari guru dalam menyelesaikan tugas. Padahal, pada usia 

sekolah dasar, siswa seharusnya antusias untuk belajar secara aktif melalui 

kegiatan yang menantang dan bermakna (Wulandari et al., 2019). Berdasarkan 

masalah yang ditemukan, maka guru harus kreatif dalam merancang kegiatan 
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belajar lainnya dengan menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang 

disesuaikan agar dapat melatih keaktifan dan kolaborasi peserta didik sehingga 

pencapaian tujuan belajar dan pendidikan dapat tepat sasaran dengan pokok 

bahasan. Selain itu, perlu dipikirkan cara untuk meningkatkan proses 

pembelajaran, bagaimana menciptakan proses belajar yang baik dan 

menyenangkan, ketertarikan siswa dalam belajar, serta siswa dapat memahami 

materi dengan baik. 

Metode ceramah yang digunakan dalam kelas membuat siswa kurang 

berminat dalam mengikuti pembelajaran yang berakibat pada kurangnya 

keterampilan atau kreativitas siswa. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran 

diperlukan model pembelajaran yang dapat membangkitkan minat siswa dalam 

mengikuti pelajaran, membuat siswa aktif dalam pembelajaran dengan 

memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk menggali informasi 

mengenai pengetahuan itu sendiri secara mandiri dengan tidak selalu menjadikan 

guru dominan dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran yang didapat oleh 

siswa bermakna dan siswa dapat mengembangkan kemampuannya secara 

maksimal (Astuti et al., 2025). Banyak model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterampilan siswa, salah satunya yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning (PjBL) yang 

akan diterapkan untuk memudahkan siswa dalam memahami materi, membuat 

suasana kelas yang tidak membosankan, meningkatkan kreativitas belajar siswa, 

dan menyenangkan, sebab (PjBL) menuntut siswa untuk berkelompok dan 

menghasilkan sebuah produk. 

Project Based Learning (PjBL) adalah suatu metode yang melibatkan 

para siswa untukmembuat proyek nyata yang menuntut pemecahan masalah, 

kolaborasi, dan kreativitas. Siswa dapat mengaitkan teori dengan dunia nyata 

melalui proyek-proyek ini, yang dimaksudkan untuk menciptakan konteks 

pembelajaran yang relevan dengan dunia nyata (Yuliani et al., 2024). Siswa tidak 

hanya belajar dari buku atau pengajaran langsung, mereka juga belajar dari 
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pengalaman hidup mereka sendiri, yang memungkinkan mereka untuk 

memecahkan masalah dan berkontribusi pada penciptaan produk berharga. 

Pembelajaran berbasis proyek menekankan peserta didik untuk 

memecahkan masalah dengan menggunakan kemampuan mereka untuk meneliti, 

menganalisis, membuat, dan mempresentasikan produk pembelajaran yang 

didasarkan pada pengalaman nyata (Iswantari, 2021). Pembelajaran berbasis 

proyek memberi siswa kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses 

belajar melalui proyek-proyek yang berkaitan dengan dunia nyata. Selama proses 

ini, siswa dapat memperoleh keterampilan belajar mandiri seperti kreativitas, 

pemecahan masalah, kerja sama tim, dan tanggung jawab atas pekerjaan mereka 

(Oktaviana. N & Saputra, 2024). Dengan demikian, pembelajaran berbasis 

proyek tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga membantu 

siswa untuk menjadi lebih mandiri dalam proses belajar mereka.  

Diharapkan dengan penerapan pembelajaran berbasis proyek dapat 

menghasilkan kegiatan pembelajaran yang lebih inovatif  sehingga dapat 

mewujudkan sasaran pembelajaran dalam meningkatkan kreativitas dan 

pencapaian hasil belajar (Nuraiha, 2020). Untuk meraih keberhasilan hasil belajar 

secara optimal, tidak harus memiliki sarana yang baik dalam meningkatkan 

proses belajar mengajar. Guru perlu menemukan metode dan strategi 

pembelajaran yang sesuai, sehingga dapat membantu siswa dalam mengatasi 

masalah mereka, serta memberikan motivasi dan minat kepada siswa dalam 

belajar, sehingga siswa menjadi aktif, kreatif, terampil, dan tentunya 

meningkatkan kreativitas dan hasil belajar. 

Penelitian mengenai PjBL telah banyak dilakukan, salah satunya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh (Fariza & Kusuma, 2024) yang berjudul 

“Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam Meningkatkan 

Kreativitas Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

Project Based Learning mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

kreativitas siswa. Melalui kegiatan proyek siswa dilatih untuk menganalisis 
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permasalahan, merancang solusi, sertas menghasilkan produk yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Proses ini mendorong siswa untuk tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga mengolah dan mengaplikasikannya secara nyata dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Project Based Learning secara empiris terbukti efektif dalam mengembangkan 

keterampilan siswa sekolah dasar. Namun, setiap satuan pendidikan memiliki 

karakteristik peserta didik dan lingkungan belajar yang berbeda. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai implementasi Project Based 

Learning di kelas V SDN 53 Kalamisu untuk memperoleh gambaran empiris 

yang kontekstual sesuai dengan kondisi sekolah dan siswa setempat. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dan diidentifikasi masalah maka 

dengan ini peneliti membatasi masalah yaitu implementasi Project Based 

Learning (PjBL) untuk mengembangkan keterampilan soft skill siswa kelas V 

SDN 53 Kalamisu. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah yang diajukan 

oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan Project Based Learning (PjBL) dalam 

mengembangkan keterampilan soft skill siswa kelas V di SDN 53 Kalamisu? 

2. Kendala apa saja yang dihadapi dan apa solusi yang dapat diterapkan dalam 

implementasi Project Based Learning (PjBL) di kelas V SDN 53 Kalamisu? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan Project Based Learning (PjBL) 

dalam mengembangkan keterampilan soft skill siswa kelas V di SDN 53 

Kalamisu. 
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2. Untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi serta solusi yang dilakukan 

dalam mengatasi kendala tersebut pada pelaksanaan Project Based Learning 

(PjBL) dalam mengembangkan keterampilan soft skill siswa kelas V di SDN 

53 Kalamisu. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam kajian 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di sekolah dasar. 

Penelitian ini dapat memperkaya referensi dan kajian empiris mengenai 

efektivitas penerapan PjBL dalam mengembangkan keterampilan siswa kelas 

V. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi 

peneliti selanjutnya yang akan mengkaji model pembelajaran berbasis proyek 

dalam konteks pendidikan dasar. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat langsung bagi berbagai pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan, 

antara lain: 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan berbagai keterampilan soft skill, seperti keterampilan 

berpikir kritis, keterampilan bekerja sama, keterampilan komunikasi, serta 

kreativitas melalui keterlibatan aktif dalam pembelajaran berbasis proyek. 

Dengan demikian, siswa dapat lebih termotivasi dan berperan aktif dalam 

proses pembelajaran. 

b. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dan referensi bagi guru dalam memilih serta menerapkan model 

pembelajaran yang inovatif, khususnya Project Based Learning, sebagai 
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alternatif untuk meningkatkan keterampilan soft skill siswa dan 

menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna. 

c. Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

sekolah sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan mutu pendidikan melalui penerapan model pembelajaran 

yang berorientasi pada pengembangan keterampilan siswa. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau dasar 

untuk penelitian lanjutan yang relevan, terutama yang berkaitan dengan 

implementasi Project Based Learning dan pengembangan keterampilan 

siswa di jenjang sekolah dasar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Project Based Learning (PjBL) 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses perencanaan 

atau perancangan yang bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik agar dapat 

belajar secara optimal. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran, peserta 

didik tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belajar, 

tetapi juga dengan berbagai sumber belajar lainnya yang dimanfaatkan untuk 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Albina & 

Pratama, 2025). 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 

pembelajaran adalah proses atau cara menjadikan orang atau makhluk hidup 

belajar. Selain pengertian menurut KBBI, beberapa ahli juga mengemukakan 

pandangannya mengenai pengertian pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 

1) Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999), pembelajaran merupakan kegiatan 

yang dirancang dan dilaksanakan guru secara sistematis berdasarkan desain 

instruksional dengan tujuan mendorong peserta didik agar belajar secara 

aktif. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran lebih menekankan pada 

penyediaan berbagai sumber belajar yang dapat mendukung proses belajar 

peserta didik secara optimal (Mardicko, 2022). 

2) Menurut Munandar, pembelajaran perlu dirancang sedemikian rupa 

sehingga mampu mendorong berkembangnya kreativitas peserta didik 

secara menyeluruh. Selain itu, pembelajaran juga harus menciptakan 

keaktifan peserta didik dalam proses belajar, mendukung tercapainya 

tujuan pembelajaran secara efektif, serta berlangsung dalam suasana yang 

kondusif dan bermakna (Alramadhani & Febrianto, 2023). 
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3) Menurut Syaiful Sagala (2009), pembelajaran merupakan proses 

membimbing dan memfasilitasi peserta didik agar belajar dengan 

memanfaatkan prinsip-prinsip pendidikan serta teori-teori belajar sebagai 

landasan utama dalam mencapai keberhasilan pendidikan (Faizah & 

Kamal, 2024). 

Konsep pembelajaran pada hakikatnya adalah kegiatan pendidik dalam 

membelajarkan peserta didik. Artinya bahwa belajar adalah meletakkan 

peserta didik dalam situasi pembelajaran sampai terjadi perubahan perilaku 

yang diharapkan. 

Pembelajaran yang menerapkan metode Project Based Learning 

(PjBL) merupakan salah satu pendekatan inovatif dalam proses pengajaran. 

Menurut konsep yang dikemukakan oleh Giilbahar dan Tinmaz (2006), 

Project Based Learning adalah model pembelajaran yang mengorganisasikan 

kegiatan belajar melalui pelaksanaan proyek. Model ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menjadi pusat pembelajaran (student 

centered), bekerja secara kolaboratif, serta berpartisipasi aktif dalam 

menyelesaikan proyek baik secara mandiri maupun dalam kerja sama tim. 

Selain itu, Project Based Learning mengintegrasikan berbagai permasalahan 

nyata dan kontekstual ke dalam proses pembelajaran sehingga pengalaman 

belajar menjadi lebih bermakna (Nababan et al., 2023). Melalui penerapan 

model ini, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan berbagai 

kompetensi, seperti keterampilan berpikir, keterampilan sosial, keterampilan 

psikomotorik, serta keterampilan proses yang mendukung keberhasilan 

belajar. 

Menurut Goodman dan Stivers, Project Based Learning (PjBL) 

merupakan pendekatan pembelajaran yang berlandaskan pada kegiatan belajar 

serta penyelesaian tugas-tugas nyata yang menantang dan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Dalam model ini, peserta didik bekerja secara 

berkelompok untuk memecahkan berbagai permasalahan, sehingga 
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pengetahuan dan pengalaman belajar mereka terbentuk melalui proses 

menghasilkan suatu produk sebagai hasil dari pembelajaran berbasis proyek. 

Sementara itu, menurut Triani Lailatunnahar, Project Based Learning adalah 

model pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik dengan menekankan 

kegiatan investigasi secara mendalam terhadap suatu topik. Melalui 

pendekatan berbasis riset, peserta didik secara aktif membangun pemahaman 

dengan mengkaji berbagai permasalahan dan pertanyaan yang bersifat nyata, 

relevan, serta memiliki nilai penting dalam proses pembelajaran (Sastradiharja 

& Febriani, 2023). 

Menurut Abidin, model pembelajaran berbasis proyek merupakan 

model pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara langsung dalam 

proses belajar melalui kegiatan penelitian untuk merancang, mengerjakan, dan 

menyelesaikan suatu proyek tertentu. Sejalan dengan pendapat tersebut, Piaget 

dalam Mulyasa menjelaskan bahwa suatu konsep tidak dapat diajarkan secara 

efektif hanya melalui penjelasan verbal, tetapi perlu diberikan melalui metode 

pembelajaran yang menekankan aktivitas nyata peserta didik (Amelia & 

Aisya, 2021). Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang 

memanfaatkan permasalahan sebagai titik awal untuk memperoleh dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru melalui pengalaman belajar secara 

langsung. Model ini dirancang untuk membantu peserta didik menyelidiki, 

menganalisis, dan memahami berbagai permasalahan yang kompleks melalui 

kegiatan investigasi sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Diffily dan Sassman menjelaskan bahwa model Project Based 

Learning memiliki tujuh karakteristik sebagai berikut.  

1) Melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran. 

2) Menghubungkan pembelajaran dengan dunia nyata 

3) Dilaksanakan dengan berbasis penelitian.  

4) Melibatkan berbagai sumber penelitian.  
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5) Bersatu dengan pengetahuan dan keterampilan.  

6) Dilakukan dari waktu ke waktu.  

7) Diakhiri dengan sebuah produk tertentu (Tuzzahra et al., 2019). 

Menurut Trianto (2019), metode Project Based Learning (PjBL) 

bertujuan untuk memperluas wawasan peserta didik dalam menghadapi 

berbagai permasalahan yang terjadi secara langsung serta mengembangkan 

keterampilan dan kemampuan berpikir kritis dalam mencari solusi atas 

permasalahan tersebut (Anggraini & Wulandari, 2021). Dengan demikian, 

secara umum tujuan penerapan metode Project Based Learning adalah 

membiasakan peserta didik untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapi, sekaligus meningkatkan pengetahuan dan wawasan 

mereka melalui pengalaman belajar yang bermakna. 

Penggunaan model pembelajaran berbasis proyek dapat memiliki 

sejumlah kelebihan bagi peserta didik, guru, dan perkembangan sekolah. 

Kelebihan tersebut menurut Railsback, antara lain: 

1) Mempersiapkan peserta didik menghadapi kehidupan nyata yang terus 

berkembang.  

2) Meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar dan mendorong 

kemampuan peserta didik untuk melakukan pekerjaan penting. 

3) Membentuk sikap kerja peserta didik dalam mengerjakan proyek peserta 

didik diajak untuk saling mendengarkan pendapat dan bernegosiasi untuk 

mencari solusi. 

4) Meningkatkan kemampuan komunikasi dan sosial peserta didik.  

5) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan berbagai 

masalah yang dihadapi. 

6) Meningkatkan keterampilan peserta didik untuk menggunakan informasi 

dengan beberapa disiplin ilmu yang dimiliki. 

7) Meningkatkan kemampuan peserta didik menggunakan teknologi dalam 

belajar (Amelia & Aisya, 2021) 
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Adapun kekurangan dari pembelajaran berbasis proyek, yaitu: 

1) Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah. 

2) Membutuhkan biaya yang cukup banyak. 

3) Banyak pendidikan yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, di mana 

pendidik memegang peran utama di kelas. 

4) Banyaknya peralatan yang harus dibeli . 

5) Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan 

informasi akan mengalami kesulitan. 

6) Ada kemungkinan peserta didik ada yang kurang aktif dalam kerja 

kelompok, sehingga dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami 

topik secara keseluruhan (Nababan et al., 2023). 

Langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek: 

1) Tahap 1: Penentuan Proyek 

Pada tahap awal, pendidik menyampaikan materi atau topik 

pembelajaran sebagai dasar pelaksanaan proyek. Selanjutnya, peserta didik 

didorong untuk mengajukan pertanyaan terkait permasalahan yang akan 

diselesaikan serta menentukan alternatif langkah yang tepat dalam 

memecahkan permasalahan tersebut. 

2) Tahap 2: Perencanaan Langkah-langkah Penyelesaian Proyek 

Pendidik membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok 

sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan proyek. Setelah kelompok terbentuk, 

peserta didik bersama-sama menyusun rencana kerja, mendiskusikan 

strategi penyelesaian masalah, serta melakukan investigasi baik melalui 

diskusi maupun kegiatan lapangan apabila diperlukan. 

3) Tahap 3: Penyusunan Jadwal Pelaksanaan Proyek 

Pada tahap ini, pendidik dan peserta didik menyepakati tahapan 

kegiatan beserta jadwal pelaksanaan proyek. Penetapan batas waktu 

dilakukan agar peserta didik dapat mengatur langkah-langkah kerja secara 
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sistematis dan menyelesaikan proyek sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

4) Tahap 4: Penyelesaian Proyek dengan Fasilitas dan Monitoring Guru 

Peserta didik melaksanakan proyek berdasarkan rencana dan jadwal 

yang telah disusun. Selama proses berlangsung, pendidik berperan sebagai 

fasilitator yang memantau perkembangan proyek, mengamati keaktifan 

peserta didik, serta memberikan bimbingan apabila ditemukan kendala 

dalam penyelesaian proyek. 

5) Tahap 5: Penyusunan Laporan dan Presentasi/Publikasi Hasil Proyek 

Setelah proyek selesai dikerjakan, peserta didik menyusun laporan 

sebagai bentuk dokumentasi hasil kegiatan. Laporan tersebut kemudian 

dipresentasikan atau dipublikasikan kepada pihak lain sebagai sarana untuk 

menyampaikan hasil proyek sekaligus memperoleh masukan melalui 

kegiatan diskusi (Rahmat, Zubaidi, & Mirnawati, 2023) 

6) Tahap 6: Evaluasi Proyek dan Proyek Hasil Proyek 

Tahap terakhir adalah evaluasi terhadap proses maupun hasil 

proyek. Pendidik memberikan arahan selama presentasi berlangsung, 

kemudian mengajak peserta didik melakukan refleksi untuk menilai 

pengalaman belajar yang telah diperoleh. Evaluasi dilakukan berdasarkan 

hasil pengamatan guru sehingga dapat menjadi dasar dalam menyimpulkan 

pencapaian pembelajaran serta perbaikan pada kegiatan proyek berikutnya 

(Anggraini & Wulandari, 2021). 

2. Keterampilan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), keterampilan berasal 

dari kata terampil, yang berarti cakap, mahir, dan cekatan dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan atau menyelesaikan tugas. Dengan demikian, 

keterampilan dapat diartikan sebagai kemampuan atau kecakapan seseorang 

dalam mengerjakan tugas tertentu secara efektif (Saputra et al., 2024). Selain 

itu, keterampilan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi juga 
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mencakup kemampuan memanfaatkan penalaran, ide, dan kreativitas untuk 

mengembangkan, memodifikasi, atau menghasilkan sesuatu yang bernilai 

sehingga memberikan manfaat yang lebih besar. 

Menurut Notoatmodjo (2007), keterampilan merupakan wujud 

penerapan pengetahuan yang dimiliki seseorang. Oleh karena itu, tingkat 

keterampilan seseorang memiliki hubungan yang erat dengan tingkat 

pengetahuan yang dimilikinya (Saputra et al., 2024). Selain keterampilan yang 

bersifat praktis, terdapat pula keterampilan intelektual (intellectual skill) yang 

menjadi salah satu tujuan penting dalam proses pembelajaran. Keterampilan 

intelektual mengacu pada kemampuan peserta didik untuk berinteraksi dengan 

lingkungan melalui penggunaan simbol, konsep, dan pengetahuan yang 

diperoleh selama proses pembelajaran sebagai bentuk penerapan sekaligus 

hasil dari pengalaman belajar. 

Pada hakikatnya, keterampilan merupakan kemampuan yang 

dikembangkan melalui pengelolaan proses pembelajaran yang menekankan 

keterlibatan aktif dan kreativitas peserta didik dalam memperoleh hasil belajar 

(Nasihudin & Hariyadin, 2021). Pendekatan ini dipandang oleh banyak ahli 

sebagai salah satu cara yang paling tepat untuk diterapkan dalam 

pembelajaran di sekolah, karena mampu membekali peserta didik dengan 

kemampuan yang dibutuhkan dalam menghadapi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat. 

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

adalah kelebihan atau kecakapan yang dimiliki oleh seseorang untuk mampu 

menggunakan akal, ide, pikiran, dan kreativitasnya dalam mengerjakan, 

mengubah, menyelesaikan, ataupun membuat sesuatu menjadi lebih bermakna 

sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. 

Keterampilan pada dasarnya akan lebih baik bila terus diasah dan dilatih 

untuk menaikkan kemampuan sehingga akan menjadi ahli atau lebih 

menguasai (Zahra, 2024). Untuk menjadi seseorang yang terampil dengan 
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memiliki keahlian khusus pada bidang tertentu haruslah melalui latihan dan 

belajar dengan tekun supaya dapat menguasai bidang tersebut dan dapat 

memahami serta mengaplikasikannya. Adapun keterampilan dibagi menjadi 

dua jenis, yaitu keterampilan hard skills dan soft skills. 

Hard skills merupakan keterampilan teknis yang bersifat spesifik dan 

diperlukan untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan tertentu. Keterampilan 

ini mencakup berbagai kemampuan teknis, seperti pemrograman, analisis 

data, akuntansi, maupun penguasaan terhadap alat dan teknologi tertentu. 

Sementara itu, soft skills adalah keterampilan yang berkaitan dengan 

kemampuan interpersonal serta karakter pribadi yang mendukung seseorang 

dalam berinteraksi dan bekerja sama secara efektif dengan orang lain. Soft 

skills meliputi kemampuan berkomunikasi, kepemimpinan, kerja sama tim, 

manajemen waktu, pengendalian diri, serta kemampuan berpikir kritis. 

Dalam dunia pendidikan formal, hardskills umumnya dikembangkan 

melalui proses pembelajaran yang menitikberatkan pada penguasaan teori, 

kegiatan praktikum, dan keterampilan teknis sesuai dengan bidang yang 

dipelajari. Namun, penguasaan hard skills saja belum cukup apabila tidak 

didukung oleh soft skills yang baik. Kemampuan seperti kepemimpinan, kerja 

sama, pengelolaan emosi, komunikasi, dan keterampilan interpersonal sangat 

diperlukan agar peserta didik mampu menerapkan pengetahuan yang dimiliki 

secara optimal. Oleh sebab itu, pengembangan soft skills perlu memperoleh 

perhatian yang sama pentingnya dengan pencapaian akademik. Adapun 

beberapa contoh keterampilan soft skills antara lain sebagai berikut. 

1) Keterampilan Intelektual  

Keterampilan intelektual merupakan kemampuan yang 

memungkinkan seseorang berinteraksi dengan lingkungannya melalui 

pemanfaatan ide, konsep, atau gagasan yang dimilikinya. Tingkat 

keterampilan intelektual pada setiap bidang dapat berbeda, terutama 

ditinjau dari tingkat kompleksitas kemampuan yang diperlukan. Menurut 
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Lefudin dalam bukunya yang berjudul Belajar dan Pembelajaran, 

keterampilan intelektual terdiri atas berbagai jenis kemampuan yang 

berkembang secara bertahap sesuai dengan tingkat pemahaman dan 

penguasaan individu (Ginting & Adharia, 2024). 

a) Keterampilan untuk memperoleh pengetahuan dan informasi melalui 

pengumpulan fakta, bacaan, mendengarkan penjelasan dari guru melalui 

partisipasi aktif dalam diskusi, kunjungan kelapangan dll. 

b) Keterampilan berfikir, menafsirkan, menganalisis, dan 

mengorganisasikan informasi yang dipilih dari berbagai sumber, 

membentuk konsep, merangkumnya kembali dan membentuk 

generalisasi sesuai dengan jenjang kemampuan berfikir siswa. 

c) Kemampuan mengkritik informasi dan membedakan mana fakta dan 

mana yang opini. Dengan keterampilan ini, siswa dapat berfikir kritis, 

dapat menunjukkan mana informasi yang faktual dan mana yang opini. 

d) Keterampilan membuat keputusan berdasarkan mereka mampu 

mengambil keputusan dengan profesional, tidak asal menyama ratakan 

saja. 

2) Keterampilan Personal 

Keterampilan personal merupakan kemampuan yang dibutuhkan 

seseorang untuk memahami dan mengenali dirinya secara menyeluruh. 

Keterampilan ini mencakup kesadaran diri (self awareness) serta 

kemampuan berpikir (thinking skill) (Nasihudin & Hariyadin, 2021). 

Menurut Desmawati, kesadaran diri pada dasarnya adalah kemampuan 

individu untuk menghayati dirinya sebagai makhluk Tuhan Yang Maha 

Esa, anggota masyarakat, dan warga negara. Selain itu, individu juga 

diharapkan mampu menyadari, menerima, serta mensyukuri kelebihan dan 

kekurangan yang dimilikinya, kemudian memanfaatkannya sebagai potensi 

untuk mengembangkan diri agar menjadi pribadi yang bermanfaat bagi diri 

sendiri maupun lingkungan sekitar (Nasihudin & Hariyadin, 2021). 
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Kesadaran diri tersebut meliputi kesadaran sebagai hamba Tuhan, sebagai 

makhluk sosial, dan sebagai bagian dari lingkungan, serta kesadaran 

terhadap berbagai potensi yang telah dianugerahkan Tuhan, baik yang 

bersifat fisik maupun psikologis. Di samping itu, keterampilan personal 

juga mencakup kemampuan berpikir rasional (thinking skill), yaitu 

kemampuan yang diperlukan untuk mengembangkan potensi berpikir 

secara logis, kritis, dan sistematis dalam menghadapi berbagai situasi 

maupun permasalahan.  

3) Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial (social skills) merupakan bagian penting dari 

kemampuan hidup manusia. Tanpa memiliki keterampilan sosial manusia 

tidak dapat berinteraksi dengan orang lain yang ada di lingkungannya 

karena keterampilan sosial dibutuhkan dalam hidup bermasyarakat. 

Keterampilan sosial disebut juga pro social behaviour yang mencakup 

perilaku seperti: 

a) Empati, yaitu kemampuan memahami dan merasakan perasaan orang 

lain dengan menunjukkan perhatian kepada individu yang sedang 

menghadapi kesulitan atau mengalami masalah.  

b) Sikap dermawan atau murah hati, yaitu kesediaan untuk berbagi maupun 

memberikan sebagian milik kepada orang lain.  

c) Kesadaran sosial, yaitu kemampuan untuk bergiliran, mematuhi aturan, 

serta melaksanakan perintah secara sukarela tanpa menimbulkan 

konflik. 

d) Sikap suka menolong, yaitu kesediaan membantu orang lain dalam 

menyelesaikan tugas atau memberikan bantuan kepada mereka yang 

membutuhkan (Darmiany, 2021). 

Secara umum, keterampilan sosial dapat dilihat dari tiga aspek 

perilaku. Pertama, perilaku yang berkaitan dengan diri sendiri (intra 

personal), seperti kemampuan mengendalikan emosi, menyelesaikan 
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masalah sosial secara tepat, mengolah informasi, serta memahami perasaan 

orang lain. Kedua, perilaku yang berkaitan dengan hubungan dengan orang 

lain (inter personal), seperti kemampuan memulai komunikasi, 

berinteraksi, dan menjalin kerja sama. Ketiga, perilaku yang berkaitan 

dengan aspek akademik, seperti menaati tata tertib, mengikuti arahan guru, 

serta melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam kegiatan 

pembelajaran (Istianti, 2020). 

4) Keterampilan Berkomunikasi 

Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan seseorang dalam 

membangun hubungan dengan orang lain melalui proses penyampaian 

pesan, baik secara langsung maupun melalui media, sehingga informasi 

yang disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan baik (Hamia et al., 

2020). Kemampuan ini mencakup keterampilan memilih kata yang tepat, 

menyampaikan informasi secara jelas, serta menyesuaikan cara 

berkomunikasi agar mudah dipahami oleh penerima pesan. Oleh karena itu, 

pengembangan keterampilan komunikasi, baik secara lisan maupun tertulis, 

perlu dilakukan sejak dini karena memiliki peran penting dalam 

mendukung keberhasilan proses pembelajaran. 

Keterampilan komunikasi terdiri atas dua yaitu keterampilan 

komunikasi non verbal dan verbal. Komunikasi non verbal terbagi atas 

empat keterampilan yaitu: 

a) Penggunaan waktu secara efektif, seperti kemampuan mengenali 

prioritas dan mengelola waktu. 

b) Penggunaan bahasa tubuh, yang mencakup kontak mata, ekspresi wajah, 

postur tubuh, gerakan tangan dan lengan, sentuhan, serta isyarat atau 

gerakan untuk menarik perhatian. 

c) Penggunaan unsur suara, seperti intonasi, kecepatan berbicara, volume 

suara, dan gaya berbicara. 
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d) Pengaturan lingkungan komunikasi, misalnya pengelolaan jarak dengan 

lawan bicara maupun penataan lingkungan fisik yang mendukung proses 

komunikasi (Syuhada et al., 2022) 

Bagi peserta didik, keterampilan komunikasi memiliki peranan 

yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan belajar. Kemampuan 

berkomunikasi memungkinkan peserta didik menyampaikan pendapat, 

bertanya, berdiskusi, serta mengungkapkan gagasan yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran, baik secara lisan maupun tulisan. Selain itu, 

keterampilan komunikasi juga membantu peserta didik memahami 

informasi dan pesan yang disampaikan oleh guru sehingga proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara lebih efektif dan bermakna. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian relevan ini memaparkan tentang persamaan dan perbedaan 

kajian penelitian anatara peneliti dengan peneliti sebelumnya. Kajian penelitian 

ini yaitu implementasi project based learning (PjBL) untuk mengembangkan 

keterampilan pada siswa kelas V SDN 53 Kalamisu. Ada beberapa penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Wahid, 2024) dengan judul “Pengaruh 

Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta 

Didik SMA Negeri 22 Makassar”. Hasil dari penelitian tersebut didapatkan 

bahwa ternyata sebelum pembelajaran berbasis proyek diberikan maka cara 

berpikir kritis peserta didik belum optimal hal ini ditunjukkan dengan skor 

hasil pre-test keterampilan peserta didik yang masih rendah dan berada pada 

kategori rendah dan sedang, sementara setelah diberikan pembelajaran 

berbasis proyek maka hasil post-test keterampilan berpikir kritis peserta didik 

meningkat signifikan yangberada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Hal 

ini membuktikan bahwa ternyata memang ada pengaruh yang signifikan dari 

pemberian pembelajaran berbasis proyek terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 22 Makassar. Persamaan penelitian 
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tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

pembelajaran berbasis proyek. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian 

tersebut hanya berfokus kepada keterampilan berpikir kritis siswa, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada keterampilan secara umum. Selain itu, penelitian 

tersebut menggunakan penelitian pre-experimental designs, sedangkan 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

2. Penelitian skripsi oleh (Zahroni, 2022) dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) Sebagai Upaya 

Meningkatkan Kompetensi Memahami Sistem Pengisian”. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran 

berbasis proyek memperoleh rata-rata nilai pada kompetensi memahami 

sistem pengisian sebelum perlakuan sebesar 48,96. Kemudian setelah 

mendapatkan perlakuan memperoleh rata-rata nilai sebesar 80,25. Dan rata-

rata nilainya mengalami peningkatan 63,9% yaitu sebesar 31,29. Sedangkan 

rata-rata nilai pada kelas kontrol sebelum dilakukan perlakuan sebesar 46,46. 

Kemudian setelah dilakukan perlakuan memperoleh rata-rata nilai sebesar 

72,82, dan rata-rata nilainya mengalami peningkatan 56,7% yaitu sebesar 

26,36.Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti tentang penerapan pembelajaran berbasis proyek. Perbedaannya 

adalah penelitian tersebut menggunakan metode eksperimen, sedangkan 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Selain itu, 

subjek penelitian tersebut adalah siswa kelas XI SMK sedangkan penelitian 

ini subjeknya adalah siswa kelas V SD. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Zurhaida et al., 2025) yang  berjudul 

“Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Keterampilan Sosial 

Siswa dalam Pembelajaran IPS di SDN Panyingkiran I”. Hasil dari penelitian 

tersebut adalah penggunaan model PjBL ini digunakan di kelas untuk melihat 

pengaruhnya terhadap keterampilan sosial siswa dalam pembelajaran IPS pada 

siswa kelas V dilihat nilai rerata pre-test yang mengalami peningkatan setelah 
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dilakukan post-test. Kemudian diperkuat lagi dengan uji t-test yang 

memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh yang positif setelah diberikan 

perlakuan penggunaan model PjBL terhadap keterampilan sosial siswa. Hasil 

perbedaan nilai rata-rata juga terlihat dari hasil uji N-Gain yang nilai rata-

ratanya sebesar 0,4242 yang berada pada kategori peningkatan sedang. 

Sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa model project based learning dapat 

meningkatkan keterampilan sosial siswa dalam pembelajaran IPS. Perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini dapat dilihat dari metode penelitian 

yang digunakan penelitian tersebut ialah metode pre-eksperiment desain one 

grup pre-test post-test dengan pendekatan kuantitatif. Sedangkan penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Persamaannya 

terdapat pada fokus penelitian yang sama-sama berfokus pada project based 

learning di siswa kelas V. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Darwis et al., 2025) yang berjudul “Peran 

Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Pengembangan Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa”. Hasil penelitian tersebut adalah pembelajaran berbasis 

proyek meningkatkan kemampuan kreatif, analitis, dan evaluasi siswa. Selain 

itu, juga mendorong siswa untuk menemukan masalah, mengumpulkan data 

penting, dan membuat solusi logistik dan kreatif. Selain itu, kemampuan 

sosial, kerja sama, dan refleksi siswa ditingkatkan melalui teknik ini. 

Meskipun banyak keuntungan dari penggunaan pembelajaran berbasis proyek, 

namun memerlukan persiapan yang cermat, pengelolaan waktu yang baik , 

dan pelatihan guru yang tepat. Dengan dukungan yang memadai, 

pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi strategi yang berguna untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan abad ke-21.Perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini dapat dilihat dari metode penelitian yang 

digunakan penelitian tersebut ialah metode studi literatur, sedangkan 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Selain itu, 

penelitian tersebut hanya berfokus kepada keterampilan berpikir kritis siswa, 
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sedangkan penelitian ini berfokus pada keterampilan secara umum.  

Persamaannya terdapat pada fokus penelitian yang sama-sama berfokus pada 

pembelajaran berbasis proyek. 

5. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh (Salsabila, 2023) yang berjudul 

“Penerapan Project Based Learning (PjBL) dalam Meningkatkan Kreativitas 

dan Hasil Belajar Pada Materi Virus Kelas X di MAN 1 Lampung Timur”. 

Adapun hasil penelitiannya adalah dengan  menerapkan model pembelajaran 

Project Based Learning terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas X pada pelajaran biologi materi virus. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dengan data-data hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu pada siklus I 

dengan persentase 74,28% dan meningkat pada siklus II dengan presentase  

91,42%, termasuk kriteria sangat baik dengan peningkatan sebesar 14,28 % 

pada siklus II. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini dapat 

dilihat dari metode penelitian yang digunakan penelitian tersebut ialah metode 

penelitian tindakan kelas (PTK). Sedangkan penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif. Persamaannya terdapat pada fokus 

penelitian yang sama-sama berfokus pada project based learning dan 

kreativitas siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Menurut 

Creswell, penelitian kualitatif merupakan metode yang bertujuan untuk 

mengeksplorasi serta memahami makna yang berkaitan dengan individu 

maupun kelompok dalam menghadapi fenomena sosial atau permasalahan 

kemanusiaan. Pendekatan ini menitikberatkan pada pemahaman terhadap 

budaya suatu kelompok serta perubahan pola perilaku masyarakat dari waktu 

ke waktu melalui observasi dan keterlibatan langsung peneliti sebagai teknik 

utama dalam pengumpulan data. Dalam pelaksanaannya, pertanyaan 

penelitian dan prosedur yang digunakan berkembang sesuai dengan temuan 

yang diperoleh di lapangan, kemudian dianalisis secara induktif. Dengan 

demikian, penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses pengumpulan 

data, penafsiran, serta pemberian makna terhadap hasil penelitian (Saleh, 

2023). Oleh karena itu, penyusunan laporan penelitian perlu memperhatikan 

ketepatan pemilihan kata dan struktur kalimat agar mampu menggambarkan 

hasil analisis secara mendalam dan komprehensif. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2019), penelitian kualitatif deskriptif merupakan metode 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan 

mengungkapkan suatu fenomena secara apa adanya berdasarkan kondisi nyata 

pada saat penelitian dilaksanakan (Sugiyono, 2019). Menurut Bogdan dan 

Biklen sebagaimana dikutip dalam Sugiyono, menyatakan bahwa penelitian 

kualitatif deskriptif menghasilkan data dalam bentuk kata-kata, narasi, 

maupun gambar, sehingga lebih menekankan pada pemaknaan daripada 
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penyajian data dalam bentuk angka. Setelah data dikumpulkan dan dianalisis, 

hasil penelitian kemudian dideskripsikan secara sistematis agar mudah 

dipahami oleh pembaca (Sugiyono, 2022). Melalui pendekatan ini, penelitian 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang mendalam, menjelaskan, serta 

menginterpretasikan kondisi yang berkaitan dengan implementasi Project 

Based Learning (PjBL) dalam mengembangkan keterampilan peserta didik 

kelas V SDN 53 Kalamisu.  

B. Definisi Operasional 

1. Project Based Learning 

Project based learning adalah model atau metode belajar yang  

menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan  

mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam 

beraktivitas  secara nyata. Pembelajaran berbasis proyek dirancang untuk 

digunakan pada  permasalahan kompleks yang diperlukan peserta didik dalam 

melakukan insvestigasi  dan memahaminya. 

2. Keterampilan  

Keterampilan adalah kelebihan atau kecakapan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk mampu menggunakan akal, ide, pikiran, dan kreativitasnya 

dalam mengerjakan, mengubah, menyelesaikan, ataupun membuat sesuatu 

menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil 

pekerjaan tersebut. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian adalah tempat untuk diadakannya suatu penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di SDN 53 Kalamisu yang berlokasi di Dusun 

Kalamisu, Desa Aska, Kec. Sinjai Selatan, Kab Sinjai, Sulawesi Selatan. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan 

dalam kurun waktu kurang lebih 2 (dua) bulan. Kegiatan penelitian meliputi 
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tahap persiapan, pengumpulan data, serta analisis data dan penyusunan 

laporan penelitian. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Menurut Hendrarso, subjek penelitian adalah informan yang 

memberikan berbagai informasi yang dibutuhkan selama proses penelitian 

berlangsung. Dalam penelitian ini, subjek penelitian berjumlah lima orang, 

yang terdiri atas satu orang guru kelas V dan empat orang peserta didik kelas 

V. Para informan tersebut dipilih karena dianggap mampu memberikan data 

dan informasi yang relevan mengenai pelaksanaan penelitian. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan atribut, karakteristik, atau fenomena yang 

menjadi fokus kajian dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

dapat ditarik suatu kesimpulan. Adapun objek dalam penelitian ini adalah 

implementasi Project Based Learning (PjBL) dalam mengembangkan 

keterampilan peserta didik kelas V di SDN 53 Kalamisu. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara mengumpulkan 

data informasi yang relavan dan diperlukan dalam suatu penelitian (Sugiyono, 

2022). Data yang dikumpulkan dalam penelitian akan digunakan untuk 

menjawab pertanyaan pada rumusan masalah. Teknik pengumpulan data menurut 

(Sugiyono, 2022) dapat dilakukan dengan cara wawancara, kuesioner, observasi, 

dokumentasi, dan triangulasi. Dalam penelitian ini, teknik atau metode yang 

digunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:   

1. Observasi   

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

menjadi dasar dalam memperoleh pengetahuan ilmiah. Menurut Sahir (2022), 

data yang digunakan dalam penelitian diperoleh melalui pengamatan terhadap 

fakta-fakta yang terjadi di lapangan (Sahir, 2022). Dalam penelitian ini, teknik 



 

26 

 

 

observasi dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara langsung 

serta sistematis berbagai fenomena yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh data mengenai 

proses pelaksanaan Project Based Learning (PjBL) dalam mengembangkan 

keterampilan peserta didik, sehingga informasi yang diperoleh sesuai dengan 

kondisi nyata di lapangan. 

2. Wawancara   

Menurut (Sugiyono, 2022), wawancara merupakan pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya-jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara terbagi 

menjadi 3 (tiga) macam yaitu: Wawancara terstruktur (structured interview), 

wawancara semi struktur (semistructure interview) dan wawancara tidak 

berstruktur (unstructured interview) (Sahir, 2022).  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara semi 

terstruktur karena memberikan keleluasaan kepada informan untuk 

menjelaskan jawaban secara lebih mendalam, namun tetap mengacu pada 

pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya. Pelaksanaan wawancara 

dilakukan di SDN 53 Kalamisu dengan melibatkan lima orang informan yang 

terdiri atas satu orang guru dan empat orang peserta didik yang dipilih sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. Wawancara bertujuan untuk memperoleh 

informasi mengenai implementasi Project Based Learning (PjBL) dalam 

mengembangkan keterampilan peserta didik. Setiap wawancara dilaksanakan 

pada hari dan waktu yang berbeda sesuai dengan ketersediaan informan, 

dengan durasi sekitar 30 hingga 50 menit untuk setiap sesi wawancara. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh bukti-bukti penelitian yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Menurut Sahir (2022), dokumentasi dapat berupa 

foto, gambar, maupun berbagai dokumen yang diperoleh selama proses 
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observasi, wawancara, serta dokumen lain yang relevan dengan penelitian 

(Sahir, 2022). Keberadaan dokumentasi berfungsi sebagai data pendukung 

yang memperkuat hasil penelitian, sehingga temuan yang diperoleh menjadi 

lebih valid, terpercaya, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini 

disebut variabel penelitian. Instrumen penelitian adalah alat pengumpul data 

dalam penelitian atau alat penelitian. Instrumen penelitian adalah alat atau 

fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Instrumen penelitian dibuat 

berdasarkan pada kajian teori (Ardiansyah et al., 2023). Pada penelitian ini 

instrumennya ada 3 yaitu: 

1. Lembar observasi, merupakan instrumen yang digunakan untuk mencatat dan 

mengamati berbagai aspek penting selama proses observasi berlangsung. 

Instrumen ini memuat sejumlah indikator atau variabel yang menjadi fokus 

pengamatan peneliti di lapangan (Ardiansyah et al., 2023). Melalui lembar 

observasi, peneliti dapat mengumpulkan serta mengorganisasi data secara 

sistematis sehingga informasi yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian. 

2. Panduan wawancara, merupakan instrumen yang berisi daftar pertanyaan atau 

pokok bahasan yang akan digunakan selama proses wawancara kualitatif. 

Instrumen ini berfungsi sebagai pedoman bagi peneliti agar proses wawancara 

berjalan secara terarah dan mampu menggali informasi yang relevan serta 

mendalam dari para informan (Ardiansyah et al., 2023). Selain itu, panduan 

wawancara juga dapat memuat contoh-contoh pertanyaan yang membantu 

peneliti dalam mengembangkan pertanyaan lanjutan sesuai dengan jawaban 

informan. 

3. Dokumentasi, merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh bukti-bukti penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan. 
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Menurut Sahir (2022), dokumentasi dapat berupa foto, gambar, maupun 

berbagai dokumen yang diperoleh selama proses observasi, wawancara, serta 

dokumen lain yang relevan dengan penelitian (Sahir, 2022). Keberadaan 

dokumentasi berfungsi sebagai data pendukung yang memperkuat hasil 

penelitian, sehingga temuan yang diperoleh menjadi lebih valid, terpercaya, 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

G. Keabsahan Data 

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan  

untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang 

mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan 

dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. Keabsahan data dilakukan untuk 

membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan 

penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh (Sugiyono, 2019). 

Adapun uji keabsahan data yang dilaksanakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas data dengan 

membandingkan informasi yang diperoleh dari beberapa sumber yang 

berbeda. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis oleh peneliti 

hingga diperoleh suatu kesimpulan. Selanjutnya, hasil analisis tersebut 

dikonfirmasikan kembali kepada para informan melalui proses member check 

guna memperoleh kesepakatan serta memastikan bahwa data yang diperoleh 

telah sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji keabsahan data dengan 

cara mengumpulkan informasi dari sumber yang sama menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda, seperti observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Apabila hasil yang diperoleh dari berbagai teknik tersebut 

menunjukkan adanya perbedaan, peneliti akan melakukan klarifikasi dan 
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diskusi lebih lanjut dengan informan terkait untuk memastikan data yang 

paling akurat dan dapat dipercaya. 

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dilakukan dengan mengumpulkan data pada waktu 

atau situasi yang berbeda. Sebagai contoh, wawancara yang dilakukan pada 

pagi hari ketika informan masih dalam kondisi segar umumnya menghasilkan 

informasi yang lebih valid dan kredibel. Selanjutnya, data tersebut 

dibandingkan kembali melalui wawancara, observasi, maupun teknik 

pengumpulan data lainnya pada waktu yang berbeda. Apabila ditemukan 

perbedaan hasil, proses pengumpulan dan pengecekan data dilakukan secara 

berulang hingga diperoleh data yang konsisten dan memiliki tingkat 

kepercayaan yang tinggi. 

H. Teknik Analisis Data 

Setelah dilakukannya wawancara dan pengujian terhadap data, maka 

langkah selanjutnya adalah dengan melakukan analisa dan pembahasan dari hasil 

uji dan wawancara yang telah dilakukan. Menurut Sugiyono, analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan 

data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain (Sugiyono, 2019). 

Adapun langkah-langkahnya, sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data (Data Collection). 

Tahap pertama adalah pengumpulan data melalui teknik observasi, 

wawancara mendalam, dokumentasi, atau kombinasi dari ketiga teknik 

tersebut (triangulasi). Dalam penelitian kualitatif, proses pengumpulan data 

dapat berlangsung selama beberapa hari hingga beberapa bulan agar diperoleh 

informasi yang lengkap. Pada tahap awal, peneliti melakukan pengamatan 
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secara menyeluruh terhadap situasi sosial atau objek penelitian dengan 

mencatat seluruh informasi yang diperoleh dari hasil pengamatan maupun 

wawancara (Sembiring et al., 2024). Dengan demikian peneliti akan 

memperoleh data yang sangat banyak dan sangat bervariasi. 

2. Reduksi Data (Data Reduction)  

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan reduksi data. Tahap ini 

bertujuan untuk menyederhanakan data yang jumlahnya semakin banyak dan 

kompleks dengan cara merangkum, memilih informasi yang relevan, 

memusatkan perhatian pada data yang penting, serta mengidentifikasi tema 

dan pola yang muncul (Sembiring et al., 2024). Hasil reduksi data akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas sehingga memudahkan peneliti dalam 

melanjutkan proses analisis dan menemukan informasi yang diperlukan.  

3. Penyajian Data (Data Display)  

Tahap berikutnya adalah menyajikan data yang telah direduksi. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data umumnya dilakukan dalam bentuk uraian 

atau narasi yang disusun secara sistematis. Penyajian data bertujuan untuk 

memudahkan peneliti dalam memahami hubungan antar data serta menjadi 

dasar dalam proses penarikan kesimpulan. 

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/ verification)  

Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan sekaligus melakukan 

verifikasi terhadap temuan penelitian. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

merupakan hasil interpretasi peneliti terhadap data yang telah dianalisis dan 

dapat berupa temuan baru yang sebelumnya belum terungkap. Temuan 

tersebut dapat berbentuk deskripsi atau gambaran yang lebih jelas mengenai 

objek penelitian sehingga mampu menjawab fokus dan tujuan penelitian 

secara komprehensif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum SD Negeri 53 Kalamisu 

SD Negeri 53 Kalamisu merupakan salah satu sekolah jenjang SD berstatus 

Negeri yang berada di wilayah Kec. Sinjai Selatan, Kab. Sinjai, Sulawesi Selatan. 

SD Negeri 53 Kalamisu didirikan pada tahun 1963 yang berada dalam naungan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam kegiatan pembelajaran, sekolah 

ini dibimbing oleh guru-guru yang profesional di bidangnya.  

1. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah : SD Negeri 53 Kalamisu 

NPSN : 40304552 

Jenjang Pendidikan : SD 

Status Sekolah : Negeri 

Alamat Sekolah : Kalamisu 

RT/RW : 0/0 

Kode Pos : 92661 

Desa/Kelurahan : Aska 

Kecamatan : Sinjai Selatan 

Kabupaten/Kota : Sinjai 

Provinsi : Sulawesi Selatan 

Kepala Sekolah : Hj. Hartati, S.Pd 

Operator Sekolah : Abdul Waris, S.Pd 

Akreditasi : B 

Kurikulum : Merdeka 

Tahun Berdiri : 1963 

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

“Membentuk siswa yang cerdas, terampil, dan berakhlak mulia.” 
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b. Misi  

1) Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 

(PAKEM) secara optimal. 

2) Meningkatkan kedisiplinan dalam melaksanakan tugas. 

3) Mengupayakan kegiatan keagamaan terhadap peserta didik. 

4) Mengikutsertakan guru dalam kegiatan yang berhubungan dengan 

peningkatan mutu pendidikan. 

B. Hasil Penelitian 

Setelah peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 53 Kalamisu dengan 

menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, maka peneliti akan memaparkan data yang diperoleh untuk 

menjawab rumusan masalah. 

1. Implementasi Project Based Learning untuk mengembangkan keterampilan soft 

skill pada siswa kelas V SDN 53 Kalamisu.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, implementasi Project 

Based Learning di kelas V SDN 53 Kalamisu dilaksanakan melalui tiga tahapan 

utama, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

Ketiga tahapan tersebut saling berkaitan dalam upaya mengembangkan 

keterampilan soft skill siswa. 

a. Tahap Perencanaan Project Based Learning 

Tahap perencanaan merupakan langkah awal yang dilakukan guru 

sebelum melaksanakan pembelajaran berbasis proyek. tahap perencanaan 

pembelajaran dengan model Project Based Learning (PjBL) dilakukan 

secara sistematis dan terstruktur. Guru menjelaskan bahwa langkah awal 

yang dilakukan adalah menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) atau 

Kompetensi Dasar (KD) yang sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran 

berbasis proyek. Analisis ini bertujuan untuk memastikan bahwa proyek 

yang akan dilaksanakan memiliki keterkaitan dengan tujuan pembelajaran 
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yang harus dicapai oleh peserta didik. Sebagaimana hasil wawancara dengan 

Ibu Fatmawati selaku wali kelas V, beliau mengatakan bahwa:  

“Untuk perencanaan pembelajaran Project Based Learning ini, saya 

mulai dengan menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) atau 

Kompetensi Dasar yang cocok. Kemudian saya sajikan dalam bentuk 

proyek, setelah itu saya menentukan tema proyek dan saya membuat 

alur tujuan pembelajaran” (Wawancara dengan Fatmawati, 20 Mei 

2026). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa guru 

terlebih dahulu mengidentifikasi materi atau kompetensi yang 

memungkinkan peserta didik belajar melalui kegiatan proyek. Tidak semua 

materi dapat diterapkan dengan model PjBL, sehingga diperlukan pemilihan 

Capaian Pembelajaran yang relevan agar proyek yang dirancang dapat 

mendukung pencapaian kompetensi secara optimal. Langkah ini menjadi 

dasar dalam penyusunan seluruh kegiatan pembelajaran karena menentukan 

arah dan fokus proyek yang akan dilaksanakan. 

Setelah melakukan analisis Capaian Pembelajaran, guru kemudian 

mengubah materi pembelajaran ke dalam bentuk proyek yang dapat 

dikerjakan oleh peserta didik. Pada tahap ini, guru merancang kegiatan yang 

memungkinkan peserta didik terlibat secara aktif dalam proses belajar 

melalui pengalaman langsung. Proyek yang dipilih dirancang agar mampu 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, bekerja sama, berkomunikasi, 

dan menghasilkan suatu produk atau karya sebagai hasil pembelajaran. 

Tahap berikutnya adalah menentukan tema proyek yang sesuai 

dengan materi dan kondisi peserta didik. Pemilihan tema proyek menjadi 

aspek penting karena tema yang menarik dan dekat dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

mereka dalam pembelajaran. Tema proyek juga berfungsi sebagai 

penghubung antara konsep yang dipelajari dengan pengalaman nyata yang 

dialami peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
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Selanjutnya, guru menyusun alur tujuan pembelajaran (ATP) sebagai 

pedoman pelaksanaan kegiatan pembelajaran. ATP digunakan untuk 

mengatur urutan kegiatan belajar mulai dari tahap awal hingga akhir proyek. 

Dengan adanya ATP, proses pembelajaran menjadi lebih terarah karena 

setiap kegiatan yang dilakukan peserta didik telah disesuaikan dengan tujuan 

yang ingin dicapai. Selain itu, ATP membantu guru dalam menentukan 

strategi pembelajaran, metode penilaian, serta indikator keberhasilan proyek 

yang dilaksanakan. 

Setelah menentukan Capaian Pembelajaran (CP), tema proyek, dan 

alur tujuan pembelajaran, guru melanjutkan tahap perencanaan dengan 

menyusun perangkat pembelajaran yang akan digunakan selama pelaksanaan 

Project Based Learning (PjBL). Perangkat tersebut meliputi modul ajar atau 

rencana pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta penentuan 

jadwal atau linimasa pengerjaan proyek. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan Ibu Fatmawati selaku wali kelas V yang mengatakan 

bahwa:  

“Di samping itu, saya juga menyusun modul ajar atau rencana 

pembelajaran untuk saya gunakan dalam kegiatan pembelajaran 

sembari saya menyiapkan LKPD untuk kemudian anak-anak nantinya 

isi dalam kegiatan proyek dan di sini saya menentukan jadwal atau 

linimasa pengerjaan proyek.” (Wawancara dengan Fatmawati, 20 

Mei 2026) 

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang 

dilakukan peneliti yang menunjukkan bahwa guru telah melakukan 

persiapan pembelajaran secara matang sebelum pelaksanaan proyek.  Proyek 

yang dipilih selalu disesuaikan dengan kehidupan nyata siswa (Observasi, 20 

Mei 2026). Penyusunan modul ajar atau rencana pembelajaran dilakukan 

sebagai pedoman dalam mengelola seluruh proses pembelajaran. Modul ajar 

memuat tujuan pembelajaran, materi, langkah-langkah kegiatan, metode 

yang digunakan, serta bentuk penilaian yang akan diterapkan selama 

kegiatan proyek berlangsung. Dengan adanya modul ajar, pelaksanaan 
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pembelajaran menjadi lebih terarah dan sistematis sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektif. 

Selain menyusun modul ajar, guru juga menyiapkan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang digunakan sebagai panduan peserta didik dalam 

melaksanakan proyek. LKPD berisi petunjuk kegiatan, langkah-langkah 

pengerjaan proyek, pertanyaan pemantik, serta tugas-tugas yang harus 

diselesaikan oleh peserta didik. Keberadaan LKPD sangat membantu peserta 

didik dalam memahami apa yang harus mereka kerjakan selama proses 

proyek berlangsung. LKPD juga berfungsi sebagai alat untuk memantau 

perkembangan belajar peserta didik karena setiap tahap kegiatan dapat 

terdokumentasi dengan baik. 

Dalam pelaksanaan Project Based Learning, LKPD tidak hanya 

digunakan untuk mengerjakan tugas secara individu, tetapi juga membantu 

peserta didik dalam bekerja sama dengan anggota kelompoknya. Melalui 

LKPD, peserta didik dapat mencatat hasil diskusi, merancang proyek, 

mengumpulkan data, serta mengevaluasi hasil pekerjaan mereka. Dengan 

demikian, LKPD menjadi salah satu sarana yang mendukung keterlibatan 

aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya, guru menentukan jadwal atau linimasa pengerjaan 

proyek. Penentuan jadwal merupakan bagian penting dalam perencanaan 

Project Based Learning karena proyek biasanya membutuhkan waktu yang 

lebih panjang dibandingkan pembelajaran konvensional. Guru menetapkan 

batas waktu untuk setiap tahap kegiatan, mulai dari perencanaan proyek, 

pelaksanaan, penyusunan hasil, hingga presentasi produk. Jadwal yang jelas 

membantu peserta didik mengatur waktu dan menyelesaikan tugas sesuai 

target yang telah ditentukan. 

Penentuan linimasa juga berfungsi untuk menghindari keterlambatan 

penyelesaian proyek serta memastikan setiap kelompok memiliki 

kesempatan yang sama untuk menyelesaikan pekerjaannya. Selain itu, 
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jadwal yang terstruktur memudahkan guru dalam melakukan pemantauan 

dan pendampingan terhadap perkembangan proyek peserta didik pada setiap 

tahap pelaksanaannya. 

Dalam tahap perencanaan ini, guru juga menyiapkan instrumen 

penilaian yang digunakan untuk menilai proses dan hasil proyek siswa. 

Penilaian tidak hanya berfokus pada produk akhir, tetapi juga 

memperhatikan proses kerja siswa selama kegiatan proyek berlangsung. 

Tujuan utama penerapan Project Based Learning bukan hanya 

meningkatkan pemahaman akademik siswa, tetapi juga mengembangkan 

berbagai keterampilan soft skill yang diperlukan dalam kehidupan sehari-

hari. Melalui kegiatan proyek siswa dilatih untuk bekerja sama dengan 

anggota kelompoknya. Kegiatan diskusi, pembagian tugas, dan penyelesaian 

proyek secara bersama-sama menjadi sarana bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan kolaborasi. Sebagaimana hasil wawancara 

dengan Ibu Fatmawati selaku wali kelas V yang mengatakan bahwa: 

“Tujuan utama dari kegiatan Project Based Learning ini adalah pada 

dasarnya saya ingin mengasah karakter Profil Pelajar Pancasila 

khususnya untuk kemampuan bergotong royong atau kerjasama antar 

siswa dan bagaimana mereka berpikir secara kritis tentang solusi dari 

kegiatan proyek yang mereka lakukan. Pada dasarnya, kita melatih 

bagaimana siswa dapat memecahka masalah untuk berpikir kritis.” 

(Wawancara dengan Fatmawati, 20 Mei 2026). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa guru 

memandang Project Based Learning sebagai model pembelajaran yang 

mampu mengembangkan berbagai aspek keterampilan peserta didik secara 

menyeluruh. Salah satu tujuan yang ingin dicapai adalah menumbuhkan 

sikap gotong royong melalui kegiatan kerja kelompok dalam proyek. Dalam 

pelaksanaan proyek, peserta didik dituntut untuk saling bekerja sama, 

berbagi tugas, bertukar ide, dan membantu satu sama lain dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. Melalui proses tersebut, peserta 

didik belajar untuk menghargai pendapat teman, bertanggung jawab terhadap 
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tugas masing-masing, serta membangun rasa kebersamaan dalam mencapai 

tujuan kelompok. 

Kemampuan bekerja sama menjadi salah satu keterampilan penting 

yang perlu dimiliki peserta didik karena dapat membantu mereka 

berinteraksi secara positif dengan lingkungan sosialnya. Melalui kegiatan 

proyek, peserta didik tidak hanya belajar memahami materi pelajaran, tetapi 

juga belajar bagaimana berkomunikasi dan berkolaborasi dengan orang lain. 

Dengan demikian, nilai gotong royong yang menjadi salah satu dimensi 

Profil Pelajar Pancasila dapat berkembang secara nyata melalui pengalaman 

langsung yang diperoleh peserta didik selama proses pembelajaran. 

Selain mengembangkan kemampuan kerja sama, guru juga 

menekankan pentingnya melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Dalam pembelajaran berbasis proyek, peserta didik dihadapkan pada 

berbagai permasalahan yang harus mereka selesaikan secara mandiri 

maupun bersama kelompok. Kondisi tersebut mendorong peserta didik untuk 

mengidentifikasi masalah, mencari informasi yang relevan, menganalisis 

berbagai alternatif solusi, serta menentukan tindakan yang paling tepat untuk 

menyelesaikan proyek yang dikerjakan. 

Kemampuan berpikir kritis terlihat ketika peserta didik mampu 

mengemukakan pendapat, memberikan alasan terhadap keputusan yang 

diambil, serta mengevaluasi hasil pekerjaan yang telah dilakukan. Selama 

proses pengerjaan proyek, peserta didik tidak hanya menerima informasi dari 

guru, tetapi juga aktif mencari dan mengolah informasi untuk menemukan 

solusi atas masalah yang mereka hadapi. Proses inilah yang membantu 

peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir secara logis, sistematis, 

dan reflektif. 

Lebih lanjut, hasil wawancara menunjukkan bahwa guru menjadikan 

kegiatan proyek sebagai sarana untuk melatih kemampuan pemecahan 

masalah (problem solving). Setiap proyek yang diberikan mengandung 
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tantangan yang harus diselesaikan oleh peserta didik melalui proses berpikir 

dan kerja sama. Dengan demikian, peserta didik terbiasa menghadapi 

permasalahan, mencari penyebabnya, serta menentukan solusi yang tepat 

berdasarkan informasi yang mereka peroleh. Pengalaman tersebut dapat 

membantu peserta didik menjadi lebih mandiri dan percaya diri dalam 

menghadapi berbagai situasi yang membutuhkan pengambilan keputusan. 

Keterampilan kreatif juga menjadi salah satu fokus pengembangan 

dalam pembelajaran berbasis proyek. Siswa diberikan kebebasan untuk 

merancang dan mengembangkan proyek sesuai dengan ide dan kreativitas 

mereka masing-masing. Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi 

penerima informasi, tetapi juga berperan sebagai pencipta dan pengembang 

ide. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan dengan Ibu Fatmawati 

selaku wali kelas V yang mengatakan bahwa:  

“Selanjutnya, di sini juga siswa dilatih untuk berpikir secara kreatif 

untuk menemukan bagaimana mereka merancang proyeknya sesuai 

dengan yang diharapkan sehingga secara otomatis mereka juga akan 

terlatih untuk mandiri dan dapat berkomunikasi secara baik. Baik 

berkomunikasi secara kelompok pada saat berdiskusi, maupun pada 

saat melakukan presentasi di hadapan teman-temannya.” (Wawancara 

dengan Fatmawati, 20 Mei 2026). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa salah 

satu tujuan penting dalam penerapan Project Based Learning adalah 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Dalam proses 

pengerjaan proyek, peserta didik tidak hanya mengikuti instruksi yang 

diberikan guru, tetapi juga diberi ruang untuk mengembangkan ide, 

menentukan desain, memilih bahan, serta mencari cara terbaik dalam 

menyelesaikan proyek yang mereka kerjakan. Kebebasan dalam 

mengembangkan proyek tersebut mendorong peserta didik untuk 

menghasilkan gagasan-gagasan baru yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 
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Kemampuan berpikir kreatif terlihat ketika peserta didik mampu 

menciptakan solusi yang berbeda, mengembangkan ide yang inovatif, dan 

memanfaatkan berbagai sumber belajar untuk menghasilkan produk yang 

lebih menarik. Melalui pengalaman tersebut, peserta didik belajar untuk 

tidak bergantung sepenuhnya pada arahan guru, melainkan berusaha 

menemukan cara dan strategi sendiri dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih bermakna 

karena peserta didik terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuan dan 

keterampilannya. 

Selain melatih kreativitas, kegiatan proyek juga berkontribusi dalam 

mengembangkan kemandirian peserta didik. Selama proses pengerjaan 

proyek, peserta didik dituntut untuk bertanggung jawab terhadap tugas yang 

menjadi bagiannya. Mereka belajar mengatur waktu, menyelesaikan 

pekerjaan sesuai jadwal, mencari informasi yang diperlukan, serta 

mengambil keputusan dalam berbagai situasi yang muncul selama proyek 

berlangsung. Kondisi ini secara tidak langsung membentuk sikap mandiri 

karena peserta didik terbiasa menyelesaikan tugas tanpa selalu bergantung 

pada bantuan guru. 

Kemandirian yang berkembang melalui Project Based Learning 

terlihat dari kemampuan peserta didik dalam mengelola proses belajar 

mereka sendiri. Peserta didik belajar untuk merencanakan langkah kerja, 

menentukan prioritas tugas, serta mengevaluasi hasil yang telah dicapai. 

Pengalaman tersebut sangat penting dalam membentuk karakter peserta 

didik yang bertanggung jawab dan mampu mengatasi berbagai tantangan 

dalam proses pembelajaran. 

Di samping itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa Project Based 

Learning juga menjadi sarana untuk mengembangkan keterampilan 

komunikasi peserta didik. Selama pengerjaan proyek, peserta didik harus 

berinteraksi dengan anggota kelompoknya melalui kegiatan diskusi, tukar 
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pendapat, dan pengambilan keputusan bersama. Proses tersebut melatih 

peserta didik untuk menyampaikan ide secara jelas, mendengarkan pendapat 

orang lain, serta memberikan tanggapan yang konstruktif terhadap berbagai 

masukan yang diterima. 

Kemampuan komunikasi juga dikembangkan pada tahap presentasi 

hasil proyek. Pada tahap ini, peserta didik diberikan kesempatan untuk 

memaparkan hasil kerja kelompok di hadapan guru dan teman-temannya. 

Kegiatan presentasi melatih peserta didik untuk berbicara dengan percaya 

diri, menjelaskan hasil pekerjaan secara sistematis, serta menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh audiens. Melalui pengalaman tersebut, 

peserta didik menjadi lebih terbiasa mengungkapkan pendapat dan 

berinteraksi di depan orang banyak. 

b. Tahap Pelaksanaan Project Based Learning 

Pelaksanaan Project Based Learning di kelas V SDN 53 Kalamisu 

dilakukan melalui beberapa langkah yang sistematis. Langkah pertama 

adalah memberikan pertanyaan mendasar (essential question) yang 

berkaitan dengan proyek yang akan dikerjakan oleh peserta didik. 

Pertanyaan tersebut digunakan sebagai stimulus awal untuk 

membangkitkan rasa ingin tahu, memotivasi peserta didik, serta 

mengarahkan mereka pada permasalahan yang akan diselesaikan melalui 

kegiatan proyek. Hal tersebut diungkapkan oleh Ibu Fatmawati selaku wali 

kelas V dalam wawancara yang mengatakan bahwa: 

“Yang pertama yaitu memberikan pertanyaan mendasar terkait 

dengan kegiatan proyek yang akan dilakukan. Jadi, saya memancing 

siswa untuk melakukan kegiatan proyek dari pertanyaan yang saya 

berikan dan pertanyaan tersebut tentunya harus terkait dengan 

kehidupan nyata atau yang relevan dengan kehidupan mereka 

sehari-hari supaya mereka bisa lebih memahami terkait dengan 

kegiatan proyek yang akan mereka lakukan.” (Wawancara dengan 

Fatmawati, 20 Mei 2026). 
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Hasil wawancara dengan wali kelas V diperkuat dengan hasil 

observasi yang telah dilakukan peneliti yaitu guru menyampaikan masalah 

atau pertanyaan mendasar untuk mengaitkan permasalahan proyek dengan 

kehidupan sehari-hari siswa sehingga dapat membangkitkan rasa ingin tahu 

dan motivasi siswa untuk terlibat dalam kegiatan proyek (Observasi, 25 

Mei 2026). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V dan hasil 

observasi yang dilakukan peneliti, dapat dipahami bahwa langkah awal 

yang dilakukan guru dalam implementasi Project Based Learning adalah 

mengajukan pertanyaan mendasar yang berhubungan dengan tema proyek 

dan pengalaman sehari-hari peserta didik. Pertanyaan ini berfungsi sebagai 

pemantik yang mendorong peserta didik untuk mulai berpikir, mengamati, 

serta menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi nyata yang 

mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemberian pertanyaan mendasar merupakan tahap yang sangat 

penting dalam model Project Based Learning karena menjadi titik awal 

lahirnya proses investigasi dan eksplorasi peserta didik. Melalui pertanyaan 

tersebut, peserta didik diajak untuk mengidentifikasi suatu permasalahan, 

mencari informasi yang relevan, dan mulai memikirkan kemungkinan 

solusi yang dapat dilakukan melalui proyek yang akan mereka kerjakan. 

Dengan demikian, pembelajaran tidak dimulai dengan pemberian materi 

secara langsung oleh guru, melainkan melalui proses berpikir yang 

melibatkan keaktifan peserta didik. 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa guru sengaja 

mengaitkan pertanyaan yang diberikan dengan kehidupan nyata peserta 

didik. Hal ini dilakukan agar peserta didik lebih mudah memahami tujuan 

proyek dan melihat manfaat dari kegiatan yang akan mereka lakukan. 

Ketika permasalahan yang diangkat dekat dengan pengalaman sehari-hari, 

peserta didik cenderung lebih tertarik untuk terlibat dalam pembelajaran 
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karena mereka merasa bahwa proyek tersebut memiliki hubungan dengan 

lingkungan dan kehidupan mereka. 

Selain meningkatkan pemahaman peserta didik, pertanyaan yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari juga membantu menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna. Peserta didik tidak hanya mempelajari 

konsep secara teoritis, tetapi juga memahami bagaimana konsep tersebut 

diterapkan dalam situasi nyata. Melalui proses ini, peserta didik dapat 

membangun pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman dan 

pengamatan yang mereka miliki. 

Pemberian pertanyaan mendasar juga berperan dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Ketika guru 

mengajukan pertanyaan yang menantang, peserta didik terdorong untuk 

menganalisis masalah, mengemukakan pendapat, serta mencari berbagai 

alternatif jawaban yang mungkin. Aktivitas tersebut membantu peserta 

didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dan tidak hanya menjadi 

penerima informasi secara pasif. 

Lebih lanjut, pertanyaan mendasar yang diberikan guru menjadi 

landasan dalam menentukan arah pelaksanaan proyek. Dari pertanyaan 

tersebut, peserta didik memperoleh gambaran mengenai tujuan proyek, 

masalah yang harus diselesaikan, serta hasil yang diharapkan. Dengan 

adanya pemahaman yang jelas sejak awal, peserta didik dapat lebih fokus 

dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan proyek yang diberikan. 

Setelah mendapatkan pertanyaan mendasar, siswa mulai merancang 

proyek yang akan mereka kerjakan. Pada tahap ini, peserta didik dilibatkan 

secara aktif dalam proses perencanaan proyek, mulai dari menentukan tema 

proyek, mengidentifikasi alat dan bahan yang diperlukan, hingga membagi 

tugas di antara anggota kelompok. Sebagaimana hasil wawancara dengan 

Ibu Fatmawati selaku wali kelas V yang mengatakan bahwa: 
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“Siswa kemudian merancang kegiatan proyek yang akan mereka 

lakukan mulai dari penentuan tema proyek lalu alat dan bahan yang 

dibutuhkan serta pembagian tugas antar kelompok.” (Wawancara 

dengan Fatmawati, 20 Mei 2026). 
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa 

peserta didik diberikan kesempatan untuk berpartisipasi secara langsung 

dalam merancang proyek yang akan mereka kerjakan. Keterlibatan peserta 

didik dalam tahap perencanaan merupakan salah satu karakteristik utama 

Project Based Learning, karena peserta didik tidak hanya berperan sebagai 

pelaksana proyek, tetapi juga sebagai perancang kegiatan pembelajaran 

yang akan mereka lakukan. Melalui proses ini, peserta didik belajar untuk 

bertanggung jawab terhadap proyek yang menjadi tugas mereka. 

Tahap pertama yang dilakukan peserta didik adalah menentukan 

tema proyek. Penentuan tema dilakukan berdasarkan arahan guru dan 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Dalam proses 

ini, peserta didik diajak berdiskusi untuk memilih tema yang sesuai, 

menarik, dan memungkinkan untuk dilaksanakan. Kegiatan tersebut 

melatih peserta didik untuk mengemukakan pendapat, mempertimbangkan 

berbagai ide yang muncul, serta mengambil keputusan bersama 

berdasarkan hasil musyawarah kelompok. 

Setelah tema proyek ditentukan, peserta didik kemudian 

mengidentifikasi alat dan bahan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

proyek. Kegiatan ini melatih kemampuan peserta didik dalam 

merencanakan kebutuhan kerja secara sistematis. Mereka belajar 

menganalisis apa saja yang diperlukan agar proyek dapat berjalan dengan 

baik serta mempertimbangkan ketersediaan alat dan bahan yang dapat 

digunakan. Proses ini juga membantu peserta didik mengembangkan 

keterampilan berpikir logis dan kemampuan memecahkan masalah ketika 

menghadapi keterbatasan sumber daya yang tersedia. 
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Selanjutnya, peserta didik melakukan pembagian tugas antar 

anggota kelompok. Pembagian tugas dilakukan agar setiap anggota 

memiliki tanggung jawab yang jelas sesuai dengan kemampuan dan 

perannya masing-masing. Melalui kegiatan ini, peserta didik belajar 

bekerja sama, menghargai kontribusi teman, serta memahami pentingnya 

tanggung jawab dalam mencapai tujuan kelompok. Pembagian tugas yang 

baik juga membantu pelaksanaan proyek menjadi lebih terorganisir dan 

efektif karena setiap anggota mengetahui tugas yang harus diselesaikan. 

Tahap berikutnya adalah penyusunan jadwal pelaksanaan proyek. 

Guru dan siswa bersama-sama menentukan waktu pengerjaan serta batas 

waktu penyelesaian proyek. Kesepakatan tersebut bertujuan untuk melatih 

kedisiplinan dan tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan tugas. 

Selama proses pengerjaan proyek, guru melakukan pemantauan 

secara berkala. Guru mengamati perkembangan siswa, memberikan arahan 

apabila terdapat kesulitan, serta memastikan proyek berjalan sesuai dengan 

rencana yang telah disusun. Dalam pelaksanaan Project Based Learning, 

guru berperan sebagai fasilitator dan motivator. Sebagaimana dijelaskan 

oleh Ibu Fatmawati selaku wali kelas V dalam wawancara yang 

menyatakan bahwa:  

“Saya guru di sini adalah sebagai motivator dan sebagai fasilitator. 

Motivator dengan memberikan anak-anak motivasi dalam 

melakukan kegiatan proyek, sedangkan sebagai fasilitator yaitu 

menyediakan media pembelajaran dan sumber belajar.” 

(Wawancara dengan Fatmawati, 20 Mei 2026). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dijelaskan bahwa guru 

memiliki peran penting dalam Project Based Learning. Guru tidak hanya 

berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga berperan sebagai motivator 

dan fasilitator bagi siswa. 

Sebagai motivator, guru memberikan dorongan dan semangat 

kepada siswa agar aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan proyek. 
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Motivasi ini penting untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran, sehingga mereka lebih percaya diri dan berani berpartisipasi 

dalam menyelesaikan tugas kelompok maupun proyek yang diberikan. 

Selain itu, guru juga berperan sebagai fasilitator, yaitu dengan 

menyediakan berbagai media pembelajaran serta sumber belajar yang 

dibutuhkan siswa dalam melaksanakan proyek. Peran ini membantu siswa 

memperoleh informasi dan bahan yang relevan sehingga proses pengerjaan 

proyek dapat berjalan lebih efektif dan terarah. 

Dengan demikian, peran guru sebagai motivator dan fasilitator 

sangat mendukung keberhasilan pelaksanaan pembelajaran berbasis 

proyek, karena mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, terarah, 

dan berpusat pada siswa. 

Selain memberikan motivasi, guru juga melakukan pemantauan 

terhadap perkembangan proyek yang dikerjakan siswa. Hal tersebut 

diungkapkan oleh Ibu Fatmawati selaku wali kelas V dalam wawancara 

yang mengatakan bahwa: 

“Saya memantau kegiatan proyek yang dilakukan oleh siswa 

dengan di samping pemantauan tersebut saya mengarahkan siswa 

untuk bagaimana mereka melakukan kegiatan proyek yang mereka 

telah rencanakan sebelumnya.” (Wawancara dengan Fatmawati, 20 

Mei 2026). 
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa guru 

juga berperan sebagai pengawas dan pembimbing dalam pelaksanaan 

kegiatan proyek siswa. Guru tidak hanya memberikan kebebasan kepada 

siswa untuk melaksanakan proyek yang telah direncanakan, tetapi juga 

tetap melakukan pemantauan secara langsung terhadap jalannya kegiatan 

tersebut. 
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Gambar 1 Pelaksanaan Project Based Learning 

Pemantauan yang dilakukan guru bertujuan untuk memastikan 

bahwa setiap kelompok siswa tetap berada pada jalur yang sesuai dengan 

rencana proyek yang telah disusun sebelumnya. Dengan demikian, guru 

dapat mengetahui perkembangan setiap kelompok serta mengidentifikasi 

jika terdapat kendala dalam proses pelaksanaan proyek. 

Selain melakukan pemantauan, guru juga berperan dalam 

memberikan arahan kepada siswa mengenai cara melaksanakan kegiatan 

proyek dengan benar dan terstruktur. Arahan ini penting agar siswa tidak 

hanya bekerja secara mandiri, tetapi juga tetap memahami langkah-langkah 

yang harus dilakukan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. 

Hal tersebut diperkuat berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 

yang menunjukkan bahwa peran guru sangat membantu dalam 

menyelesaikan berbagai kesulitan yang mereka alami selama proses 

pengerjaan proyek. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, 

tetapi juga sebagai fasilitator, pembimbing, motivator, dan pemberi solusi 

bagi siswa. Bantuan yang diberikan guru membuat siswa lebih mudah 

memahami tugas yang diberikan, menemukan solusi atas permasalahan 

yang dihadapi, serta meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam 

menyelesaikan proyek. Nur Annisa selaku siswa kelas V menyatakan 

bahwa: 

“Ya, guru membantu dengan memberi arahan saat kami bingung.” 

(Wawancara dengan Nur Annisa, 2 Juni 2026). 
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru memiliki peran 

penting sebagai pembimbing dalam pelaksanaan Project Based Learning 

(PjBL). Dalam proses pengerjaan proyek, siswa sering kali mengalami 

kebingungan terkait langkah-langkah yang harus dilakukan, pembagian 

tugas dalam kelompok, penggunaan alat dan bahan, maupun cara 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Pada kondisi tersebut, guru hadir 

untuk memberikan arahan sehingga siswa dapat kembali memahami tujuan 

dan tahapan kegiatan yang harus dilakukan. 

Arahan yang diberikan guru membantu siswa untuk tetap fokus 

pada proyek yang sedang dikerjakan dan menghindari kesalahan dalam 

pelaksanaannya. Guru tidak langsung memberikan jawaban atas 

permasalahan yang dihadapi siswa, melainkan mengarahkan mereka agar 

dapat menemukan solusi secara mandiri. Hal ini sejalan dengan 

karakteristik Project Based Learning yang menempatkan siswa sebagai 

pusat pembelajaran (student centered learning), sementara guru berperan 

sebagai fasilitator yang mendampingi proses belajar siswa. 

Melalui arahan yang diberikan, siswa menjadi lebih percaya diri 

dalam melaksanakan tugas proyek dan mampu menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, arahan guru 

menjadi salah satu faktor penting yang mendukung keberhasilan 

pelaksanaan proyek dan membantu siswa mengembangkan kemampuan 

berpikir serta keterampilan memecahkan masalah. 

Hasil wawancara dengan Nur Aqila Syahira selaku siswa kelas V 

juga mengungkapkan bahwa: 

“Ya, guru menjelaskan kembali materi yang belum saya pahami.” 

(Wawancara dengan Nur Aqila Syahira, 2 Juni 2026). 
 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru berperan sebagai 

sumber belajar yang membantu siswa memahami materi yang berkaitan 

dengan proyek yang sedang dikerjakan. Dalam pembelajaran berbasis 
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proyek, siswa dituntut untuk menghubungkan pengetahuan yang dimiliki 

dengan kegiatan proyek yang dilakukan. Namun, tidak semua siswa 

memiliki tingkat pemahaman yang sama terhadap materi pembelajaran. 

Oleh karena itu, ketika siswa mengalami kesulitan memahami materi, guru 

memberikan penjelasan kembali agar siswa memperoleh pemahaman yang 

lebih baik. 

Penjelasan ulang yang diberikan guru menunjukkan adanya 

perhatian terhadap kebutuhan belajar siswa. Guru memastikan bahwa 

setiap siswa memahami konsep dasar yang diperlukan sebelum 

melanjutkan pengerjaan proyek. Hal ini penting karena pemahaman materi 

yang baik akan memengaruhi kualitas hasil proyek yang dihasilkan oleh 

siswa. 

Selain itu, penjelasan yang diberikan guru juga membantu siswa 

mengurangi kebingungan dan kesalahan dalam melaksanakan tugas proyek. 

Dengan memahami materi secara lebih mendalam, siswa menjadi lebih 

aktif dalam berdiskusi, berani mengemukakan pendapat, serta mampu 

menghubungkan teori dengan praktik yang dilakukan dalam proyek. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa peran guru dalam memberikan penjelasan 

ulang materi sangat membantu kelancaran proses pembelajaran dan 

keberhasilan proyek yang dikerjakan siswa. 

Hasil wawancara dengan Muh. Azan Amar selaku siswa kelas V 

juga menyatakan: 

“Ya, guru membantu memberikan solusi dan saran.” (Wawancara 

dengan Muh. Azan Amar, 2 Juni 2026). 
 

Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa guru berperan sebagai 

pembimbing yang membantu siswa mengatasi berbagai permasalahan yang 

muncul selama pengerjaan proyek. Dalam pelaksanaan Project Based 

Learning, siswa tidak terlepas dari berbagai tantangan, seperti kesulitan 

mencari informasi, menentukan ide proyek, memilih alat dan bahan yang 



 

49 

 

 

sesuai, menyusun langkah kerja, maupun mengatasi kendala yang terjadi 

saat proyek sedang berlangsung. 

Pada situasi tersebut, guru memberikan solusi dan saran yang dapat 

membantu siswa menemukan jalan keluar atas permasalahan yang mereka 

hadapi. Solusi yang diberikan guru tidak hanya bertujuan untuk 

menyelesaikan masalah secara langsung, tetapi juga membantu siswa 

memahami cara menghadapi dan menyelesaikan masalah secara mandiri. 

Sementara itu, saran yang diberikan guru dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi siswa dalam menentukan keputusan yang tepat selama 

proses pengerjaan proyek. 

Bantuan berupa solusi dan saran juga memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi 

berbagai tantangan. Melalui bimbingan guru, siswa belajar 

mempertimbangkan berbagai alternatif penyelesaian masalah sebelum 

mengambil keputusan. Dengan demikian, peran guru dalam memberikan 

solusi dan saran tidak hanya membantu menyelesaikan kesulitan yang 

dihadapi siswa, tetapi juga berkontribusi dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pengambilan 

keputusan. 

Sedangkan A. Dzakira Talita Zahra selaku siswa kelas V 

menjelaskan: 

“Ya, guru membantu dengan memberi motivasi dan petunjuk.” 

(Wawancara dengan A. Dzakira Talita Zahra, 2 Juni 2026). 
 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru memiliki peran 

sebagai motivator sekaligus pembimbing dalam pelaksanaan pembelajaran 

berbasis proyek. Selama proses pengerjaan proyek, siswa tidak hanya 

membutuhkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga dorongan 

semangat agar tetap aktif dan berusaha menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Proyek yang dikerjakan dalam waktu tertentu terkadang 
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membuat siswa merasa lelah, kurang percaya diri, atau mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan tugasnya. Oleh karena itu, motivasi yang 

diberikan guru menjadi sangat penting untuk menjaga semangat belajar 

siswa. 

Motivasi yang diberikan guru dapat berupa kata-kata penyemangat, 

penghargaan atas usaha yang dilakukan siswa, maupun dukungan agar 

siswa tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan. Motivasi 

tersebut mampu meningkatkan rasa percaya diri siswa dan mendorong 

mereka untuk terus berusaha menyelesaikan proyek dengan baik. 

Selain memberikan motivasi, guru juga memberikan petunjuk 

mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan siswa selama pengerjaan 

proyek. Petunjuk tersebut membantu siswa memahami proses kerja yang 

benar sehingga mereka dapat menyelesaikan tugas secara lebih terarah dan 

sistematis. Dengan adanya motivasi dan petunjuk dari guru, siswa merasa 

lebih terbantu dalam mengerjakan proyek serta lebih siap menghadapi 

berbagai tantangan yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung. 

Hasil wawancara dengan siswa dan wali kelas di atas diperkuat oleh 

hasil observasi yang dilakukan peneliti yang menunjukkan bahwa guru 

berperan sebagai fasilitator dan motivator. Sebagai fasilitator, guru 

menyediakan sumber belajar dan media pembelajaran yang dibutuhkan 

siswa. Sebagai motivator, guru memberikan dorongan dan semangat agar 

siswa tetap aktif dan antusias dalam menyelesaikan proyek. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa guru tidak hanya berperan sebagai pemberi materi, 

tetapi juga sebagai pendamping yang membantu siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung (Observasi, 25 Mei 2026). 

Tahap selanjutnya adalah presentasi hasil proyek. Setelah proyek 

selesai, siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka di depan 

kelas. Kegiatan presentasi ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
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melatih keberanian, kemampuan berbicara, dan kemampuan 

menyampaikan ide secara sistematis. 

Berdasarkan hasil wawancara, penerapan Project Based Learning 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan soft skill siswa di 

antaranya sebagai berikut: 

1) Kerja Sama 

Guru menjelaskan bahwa kemampuan kerja sama siswa 

mengalami perkembangan yang cukup baik. Siswa terlihat lebih aktif 

dalam berinteraksi dengan teman sekelompoknya selama kegiatan 

proyek berlangsung. Mereka saling membantu, bertukar ide, dan bekerja 

sama untuk mencapai tujuan kelompok. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Ibu Fatmawati selaku wali kelas V yang mengatakan bahwa:  

 “Perkembangan kerjasama siswa sejauh ini dalam kegiatan 

Project Based Learning yang saya lakukan itu bisa saya katakan 

lumayan bagus.” (Wawancara dengan Fatmawati, 20 Mei 2026). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan Project 

Based Learning (PjBL) memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan kemampuan kerja sama siswa. Menurut guru, selama 

kegiatan proyek berlangsung, siswa menunjukkan adanya peningkatan 

dalam berinteraksi dan bekerja bersama dengan teman kelompoknya. 

Meskipun kemampuan kerja sama setiap siswa berbeda-beda, secara 

umum perkembangan yang terlihat sudah cukup baik dibandingkan 

dengan kondisi sebelumnya. 

Perkembangan kerja sama tersebut tampak dari keterlibatan 

siswa dalam berbagai kegiatan kelompok, seperti berdiskusi untuk 

menentukan ide proyek, membagi tugas sesuai kemampuan masing-

masing anggota, saling membantu ketika mengalami kesulitan, serta 

bertanggung jawab terhadap tugas yang telah diberikan. Dalam proses 

pengerjaan proyek, siswa belajar untuk menghargai pendapat teman, 

menerima perbedaan ide, dan mencari solusi bersama ketika 
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menghadapi permasalahan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan proyek 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendorong siswa untuk 

berkolaborasi secara aktif. 

Hasil wawancara wali kelas V diperkuat dengan hasil wawancara 

dengan Nur Aqila Syahira selaku siswa kelas V yang juga menyatakan 

bahwa: 

“Saya mencari informasi dan mengerjakan bagian tugas yang 

diberikan” (Wawancara dengan Nur Aqila Syahira, 2 Juni 2026 

Pernyataan tersebut juga menggambarkan adanya perkembangan 

keterampilan kerja sama dan kolaborasi pada diri siswa. Meskipun 

setiap anggota memiliki tugas yang berbeda, seluruh tugas tersebut 

saling berkaitan dan mendukung penyelesaian proyek secara 

keseluruhan. Dengan melaksanakan tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya, siswa telah berkontribusi dalam keberhasilan kelompok. 

Sikap ini mencerminkan kemampuan bekerja sama, disiplin, dan 

komitmen terhadap tugas yang diberikan. 

Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan proyek menjadi 

salah satu faktor yang mendukung berkembangnya kemampuan kerja 

sama tersebut. Melalui kegiatan proyek, siswa belajar menghargai 

pendapat orang lain dan bekerja bersama untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan. 

2) Kemampuan Komunikasi 

Kemampuan komunikasi siswa juga menunjukkan 

perkembangan yang positif. Selama kegiatan proyek, siswa terbiasa 

berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan mempresentasikan hasil kerja 

kelompok. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Fatmawati selaku 

wali kelas V, beliau mengatakan bahwa:  

“Kalau dari segi kemampuan komunikasi siswa dalam kegiatan 

Project Based Learning ini saya mengatakan bagus karena 
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mereka termotivasi dengan kegiatan proyek ini.” (Wawancara 

dengan Fatmawati, 20 Mei 2026). 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan 

Project Based Learning (PjBL) memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan kemampuan komunikasi siswa. Menurut guru, 

kemampuan komunikasi siswa selama mengikuti kegiatan proyek 

tergolong baik karena siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk terlibat 

dalam setiap tahapan pembelajaran. Motivasi yang muncul dari kegiatan 

proyek membuat siswa lebih aktif berinteraksi, berdiskusi, dan 

menyampaikan pendapat kepada teman maupun guru. 

Kemampuan komunikasi yang baik juga terlihat dari keberanian 

siswa dalam mengemukakan pendapat saat diskusi kelompok. Siswa 

tidak hanya mendengarkan pendapat teman, tetapi juga berusaha 

menyampaikan ide dan gagasan yang dimilikinya untuk mendukung 

keberhasilan proyek. Selain itu, siswa belajar untuk menghargai 

pendapat orang lain, memberikan tanggapan yang positif, serta 

membangun komunikasi yang efektif dalam kelompok. Aktivitas 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu 

menciptakan suasana belajar yang mendorong interaksi aktif antar 

siswa. 

Pernyataan guru mengenai berkembangnya kemampuan 

komunikasi siswa dalam kegiatan Project Based Learning (PjBL) 

diperkuat oleh hasil wawancara dengan siswa kelas V. Berdasarkan 

hasil wawancara tersebut, siswa menunjukkan keterlibatan aktif dalam 

berbagai aktivitas proyek yang menuntut adanya komunikasi dan kerja 

sama antaranggota kelompok. Hasil wawancara dengan siswa kelas V 

yang bernama Nur Annisa mengatakan bahwa: 

“Saya ikut berdiskusi dan membantu membuat proyek bersama 

kelompok” (Wawancara dengan Nur Annisa, 2 Juni 2026). 
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa siswa berpartisipasi 

secara aktif dalam kegiatan kelompok selama pelaksanaan proyek. 

Keterlibatannya dalam diskusi kelompok mengindikasikan bahwa siswa 

telah menggunakan kemampuan komunikasinya untuk bertukar ide, 

menyampaikan pendapat, mendengarkan pendapat teman, serta 

mengambil keputusan bersama dalam proses pengerjaan proyek. 

Kegiatan diskusi merupakan salah satu bentuk komunikasi yang sangat 

penting dalam pembelajaran berbasis proyek karena melalui diskusi 

siswa dapat membangun pemahaman bersama dan menyelesaikan tugas 

secara kolaboratif. 

Selain mengikuti diskusi, siswa juga membantu dalam 

pembuatan proyek bersama kelompoknya. Hal ini menunjukkan bahwa 

komunikasi yang terjalin dalam kelompok tidak hanya berlangsung pada 

tahap perencanaan, tetapi juga selama proses pelaksanaan proyek. 

Dalam proses tersebut, siswa perlu berkomunikasi untuk 

mengoordinasikan pekerjaan, membagi tugas, memberikan bantuan 

kepada teman yang mengalami kesulitan, serta memastikan bahwa 

setiap anggota kelompok menjalankan tanggung jawabnya dengan baik. 

Keterlibatan aktif siswa dalam diskusi dan pengerjaan proyek 

menunjukkan bahwa kegiatan Project Based Learning telah 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

keterampilan komunikasi sekaligus kemampuan bekerja sama dengan 

orang lain. Hasil wawancara dengan Muh. Azan Amar selaku siswa 

kelas V juga mengungkapkan bahwa: 

“Saya membantu membuat hasil proyek dan berdiskusi dengan 

kelompok” (Wawancara dengan Muh. Azan Amar, 2 Juni 2026). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 

kesediaan siswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan menunjukkan 

adanya komunikasi yang baik dalam kelompok terkait pembagian tugas 
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dan tanggung jawab masing-masing anggota. Siswa memahami tugas 

yang harus dikerjakan melalui hasil komunikasi dan kesepakatan 

bersama dalam kelompok. Kemampuan untuk menerima tugas, 

memahami instruksi, serta melaporkan hasil pekerjaan kepada anggota 

kelompok lainnya merupakan bagian dari keterampilan komunikasi 

yang berkembang selama pelaksanaan proyek. 

3) Tanggung Jawab 

Dari aspek tanggung jawab, sebagian besar siswa mampu 

menjalankan tugas yang diberikan kepada mereka. Walaupun masih 

terdapat beberapa siswa yang belum maksimal dalam menyelesaikan 

tugasnya, secara umum siswa menunjukkan tanggung jawab yang cukup 

baik terhadap pekerjaan kelompok. Sebagaimana hasil wawancara 

dengan Ibu Fatmawati selaku wali kelas V, beliau mengatakan bahwa:  

“Secara keseluruhan alhamdulillah dapat dikatakan lumayan 

untuk kategori siswa yang bisa mengikuti proses pembelajaran 

dengan baik.” (Wawancara dengan Fatmawati, 20 Mei 2026). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa secara umum 

pelaksanaan Project Based Learning (PjBL) di kelas V telah berjalan 

dengan cukup baik dan mampu diikuti oleh sebagian besar siswa. 

Menurut guru, siswa dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran, 

memahami arahan yang diberikan, serta terlibat dalam berbagai kegiatan 

proyek yang dilaksanakan. Meskipun terdapat perbedaan kemampuan 

dan karakteristik antar siswa, secara keseluruhan mereka mampu 

menyesuaikan diri dengan proses pembelajaran berbasis proyek yang 

diterapkan di kelas. 

Keberhasilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran juga 

terlihat dari kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas proyek 

yang diberikan. Siswa mampu bekerja sama dengan kelompoknya, 

mengikuti arahan guru, serta berusaha menyelesaikan setiap tahap 

proyek hingga menghasilkan produk atau hasil kerja yang diharapkan. 
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Hasil wawancara dengan A. Dzakira Talita Zahra selaku siswa 

kelas V menjelaskan bahwa: 

“Saya mengikuti arahan guru dan menyelesaikan tugas proyek 

bersama kelompok” (Wawancara dengan Muh. Azan Amar, 2 

Juni 2026). 

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya sikap tanggung jawab 

dalam diri siswa. Dengan mengikuti arahan guru dan terlibat dalam 

penyelesaian tugas proyek, siswa menunjukkan komitmen untuk 

menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Sikap ini 

penting karena keberhasilan proyek sangat bergantung pada kontribusi 

setiap anggota kelompok. Ketika siswa menjalankan perannya dengan 

baik, proses pengerjaan proyek dapat berlangsung lebih efektif dan 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Kesediaan siswa untuk mengikuti arahan guru menunjukkan 

adanya kepatuhan dan kesungguhan dalam menjalankan proses 

pembelajaran. Dalam pembelajaran berbasis proyek, arahan guru sangat 

penting karena berfungsi sebagai pedoman bagi siswa dalam memahami 

tujuan proyek, langkah-langkah pengerjaan, penggunaan alat dan bahan, 

serta cara menyelesaikan tugas sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Dengan mengikuti arahan yang diberikan, siswa dapat 

melaksanakan kegiatan proyek secara lebih terarah dan sistematis. 

4) Keaktifan Siswa 

Berdasarkan hasil wawancara, tidak semua siswa aktif dalam 

kegiatan proyek. Namun, jumlah siswa yang aktif lebih banyak 

dibandingkan siswa yang kurang aktif. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan Ibu Fatmawati selaku wali kelas V yang mengatakan 

bahwa:  

“Kalau saya menilai itu, lebih banyak yang aktif alhamdulillah. 

Jadi keaktifannya lumayan bagus.” (Wawancara dengan 

Fatmawati, 20 Mei 2026). 
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa tingkat keaktifan siswa 

selama pelaksanaan Project Based Learning (PjBL) tergolong cukup 

baik. Menurut guru, sebagian besar siswa menunjukkan keterlibatan 

yang aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 

melalui proyek. Keaktifan tersebut terlihat dari partisipasi siswa dalam 

diskusi kelompok, keterlibatan dalam proses pengerjaan proyek, 

keberanian mengajukan pertanyaan, memberikan pendapat, serta 

kesediaan untuk bekerja sama dengan teman kelompoknya. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu menciptakan 

suasana belajar yang mendorong siswa untuk lebih terlibat secara 

langsung dalam proses pembelajaran.  

Keaktifan siswa juga dapat dilihat dari antusiasme mereka dalam 

mengikuti kegiatan proyek. Selama proses pembelajaran, siswa tidak 

hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga terlibat dalam 

kegiatan diskusi, perencanaan proyek, pembagian tugas, pencarian 

informasi, serta pelaksanaan proyek bersama kelompok. Aktivitas-

aktivitas tersebut menuntut keterlibatan fisik maupun mental siswa 

sehingga mereka menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi 

siswa. 

c. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan setelah proyek selesai dilaksanakan. Guru 

melakukan penilaian menggunakan rubrik yang mencakup aspek kinerja, 

portofolio, dan proyek. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Fatmawati 

selaku wali kelas V yang mengatakan bahwa:  

“Evaluasi hasil ini saya kemudian melihat dengan cara merefleksi 

siswa terkait dengan hambatan yang mereka alami dalam kegiatan 

proyek tersebut.” (Wawancara dengan Fatmawati, 20 Mei 2026). 



 

58 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa guru 

melakukan evaluasi pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil akhir 

proyek yang dihasilkan siswa, tetapi juga pada proses yang mereka alami 

selama pelaksanaan Project Based Learning (PjBL). Salah satu cara yang 

dilakukan guru adalah melalui kegiatan refleksi, yaitu mengajak siswa untuk 

mengungkapkan pengalaman, kendala, dan hambatan yang mereka hadapi 

selama mengerjakan proyek. Melalui refleksi tersebut, guru dapat 

memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai proses belajar siswa 

serta berbagai faktor yang memengaruhi keberhasilan pelaksanaan proyek.  

Kegiatan refleksi menjadi bagian penting dalam pembelajaran 

berbasis proyek karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk menilai 

dan mengevaluasi pengalaman belajar yang telah mereka lakukan. Dalam 

proses refleksi, siswa diajak untuk mengidentifikasi kesulitan yang mereka 

hadapi, seperti kendala dalam memahami materi, kesulitan bekerja sama 

dengan kelompok, keterbatasan waktu, kesulitan mencari informasi, maupun 

hambatan dalam menyelesaikan tugas proyek. Informasi yang diperoleh dari 

refleksi tersebut membantu guru memahami kondisi dan kebutuhan belajar 

siswa secara lebih menyeluruh. 

Selain itu, refleksi juga membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis terhadap pengalaman belajar mereka sendiri. 

Melalui kegiatan ini, siswa belajar mengenali kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki selama proses pengerjaan proyek. Mereka dapat memahami bagian 

mana yang telah dilakukan dengan baik dan bagian mana yang masih perlu 

diperbaiki. Dengan demikian, refleksi tidak hanya berfungsi sebagai alat 

evaluasi bagi guru, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran bagi siswa untuk 

meningkatkan kualitas belajar mereka pada kegiatan berikutnya. 

2. Kendala dan Solusi dalam Implementasi Project Based Learning untuk 

Mengembangkan Keterampilan Soft Skill Siswa Kelas V SDN 53 Kalamisu 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SDN 53 Kalamisu, 

ditemukan beberapa kendala yang dihadapi dalam implementasi Project Based 

Learning (PjBL) untuk mengembangkan keterampilan soft skill siswa. Kendala 

tersebut meliputi keterbatasan waktu, kurangnya fasilitas pembelajaran, 

kesulitan dalam pembentukan kelompok, dan perbedaan tingkat keaktifan 

siswa. Untuk mengatasi kendala tersebut, guru menerapkan berbagai solusi agar 

kegiatan pembelajaran tetap berjalan secara optimal. 
 

a. Keterbatasan Waktu dalam Pelaksanaan Project Based Learning 

Kendala utama yang dihadapi guru dalam penerapan Project Based 

Learning adalah keterbatasan waktu pembelajaran. Pelaksanaan proyek 

memerlukan waktu yang cukup panjang karena siswa harus melalui berbagai 

tahapan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga presentasi hasil 

proyek. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Fatmawati selaku 

wali kelas V yang mengatakan bahwa: 

“Kendala saya dalam perencanaan Project Based Learning di 

antaranya adalah keterbatasan waktu atau alokasi waktu yang minim. 

Sementara untuk lebih mendalami kegiatan proyek terhadap siswa itu 

saya pikir membutuhkan waktu yang banyak.” (Wawancara dengan 

Fatmawati, 20 Mei 2026). 
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa salah satu 

kendala yang dihadapi guru dalam tahap perencanaan Project Based Learning 

(PjBL) adalah keterbatasan waktu pembelajaran. Ibu Fatmawati 

mengungkapkan bahwa alokasi waktu yang tersedia di sekolah masih relatif 

terbatas, sedangkan penerapan PjBL membutuhkan waktu yang lebih panjang 

dibandingkan pembelajaran konvensional. Hal ini karena dalam PjBL siswa 

tidak hanya menerima materi, tetapi juga harus melalui berbagai tahapan seperti 

menentukan tema proyek, merencanakan kegiatan, mencari informasi, 

berdiskusi, mengerjakan proyek, hingga mempresentasikan hasil yang telah 

dibuat. 
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Keterbatasan waktu tersebut menjadi tantangan bagi guru dalam 

menyusun perencanaan pembelajaran yang efektif. Guru harus 

menyesuaikan kegiatan proyek dengan jadwal pembelajaran yang tersedia 

agar seluruh tahapan proyek dapat terlaksana dengan baik. Jika waktu yang 

tersedia tidak mencukupi, maka proses pendalaman materi dan pelaksanaan 

proyek berpotensi menjadi kurang maksimal. Akibatnya, tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai melalui PjBL, seperti pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa, dapat terhambat. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, guru berupaya memaksimalkan 

penggunaan waktu melalui penyusunan jadwal yang terstruktur. Guru dan 

siswa membuat kesepakatan mengenai batas waktu penyelesaian proyek 

sehingga setiap kelompok dapat menyelesaikan tugas sesuai target yang 

telah ditentukan. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Fatmawati 

selaku wali kelas V, beliau mengatakan bahwa: 

“Solusi yang saya lakukan dalam mengatasi masalah tersebut yaitu 

dengan memaksimalkan waktu yang telah saya tentukan bersama 

dengan siswa.” (Wawancara dengan Fatmawati, 20 Mei 2026). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa solusi 

yang dilakukan guru untuk mengatasi keterbatasan waktu dalam 

perencanaan dan pelaksanaan Project Based Learning (PjBL) adalah dengan 

memaksimalkan penggunaan waktu yang telah disepakati bersama siswa. 

Upaya ini menunjukkan bahwa guru berusaha mengelola waktu 

pembelajaran secara efektif agar seluruh tahapan proyek dapat terlaksana 

sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. Pengelolaan waktu yang baik 

menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan penerapan PjBL karena 

setiap tahap kegiatan proyek memerlukan waktu yang cukup untuk 

dilaksanakan. 

Pernyataan tersebut juga menunjukkan adanya kerja sama antara guru 

dan siswa dalam menentukan serta mematuhi jadwal pelaksanaan proyek. 
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Dengan adanya kesepakatan waktu, siswa menjadi lebih terarah dalam 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Guru dapat 

mengatur kapan siswa harus melakukan perencanaan, pengumpulan 

informasi, pengerjaan proyek, hingga penyelesaian hasil proyek. Melalui 

pengaturan waktu yang terstruktur, kegiatan pembelajaran dapat berjalan 

lebih efektif dan risiko keterlambatan penyelesaian proyek dapat 

diminimalkan. 

b. Kurangnya Fasilitas dan Sumber Belajar 

Kendala berikutnya adalah keterbatasan fasilitas pembelajaran yang 

tersedia di sekolah. Media pembelajaran dan alat peraga yang mendukung 

pelaksanaan proyek di SDN 53 Kalamisu jumlahnya masih terbatas. Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Fatmawati selaku wali kelas V 

yang mengatakan bahwa: 

 “Berbicara tentang fasilitas atau sumber daya, karena siswa di sini 

meskipun jumlahnya tidak terlalu banyak tetapi fasilitas saya kira 

juga belum terlalu mencukupi untuk membuat siswa bagaimana 

mereka bisa melihat media pembelajaran yang digunakan dalam 

kegiatan proyek.” (Wawancara dengan Fatmawati, 20 Mei 2026). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa salah 

satu kendala yang dihadapi guru dalam penerapan Project Based Learning 

(PjBL) adalah keterbatasan fasilitas dan sumber daya pendukung 

pembelajaran. Ibu Fatmawati menjelaskan bahwa meskipun jumlah siswa 

tidak terlalu banyak, fasilitas yang tersedia di sekolah masih belum 

sepenuhnya memadai untuk menunjang pelaksanaan kegiatan proyek. 

Keterbatasan tersebut terutama berkaitan dengan media pembelajaran yang 

dapat digunakan siswa untuk memperoleh informasi, mengamati contoh 

proyek, maupun memahami materi yang disampaikan guru. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa sarana dan prasarana memiliki peran 

penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran berbasis proyek. 

Dalam Project Based Learning, siswa memerlukan berbagai sumber belajar 
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dan media pembelajaran untuk membantu mereka mengeksplorasi ide, 

mencari informasi, serta menghasilkan produk atau karya yang sesuai 

dengan tujuan proyek. Namun, ketika fasilitas yang tersedia masih terbatas, 

proses pembelajaran dapat menjadi kurang optimal karena siswa tidak 

memperoleh akses yang memadai terhadap media yang dapat memperkaya 

pengalaman belajar mereka. 

Keterbatasan fasilitas tersebut menjadi hambatan dalam pelaksanaan 

Project Based Learning karena siswa memerlukan berbagai sumber belajar 

untuk mendukung pengerjaan proyek. Kurangnya media pembelajaran 

menyebabkan guru harus mencari alternatif lain agar kegiatan proyek tetap 

dapat dilaksanakan. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, guru dan siswa memanfaatkan 

sumber belajar yang tersedia di lingkungan sekolah, terutama perpustakaan. 

Selain itu, guru juga berupaya mencari referensi tambahan yang dapat 

membantu siswa memahami materi dan menyelesaikan proyek. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Fatmawati selaku wali kelas V, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Kemudian dari segi fasilitas, saya dan siswa berupaya mencari 

referensi yang lebih banyak baik itu di perpustakaan untuk membantu 

lancarnya Project Based Learning yang berkaitan dengan materi 

yang telah diangkat.” (Wawancara dengan Fatmawati, 20 Mei 2026). 
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa solusi 

yang dilakukan guru untuk mengatasi keterbatasan fasilitas dalam 

pelaksanaan Project Based Learning (PjBL) adalah dengan memanfaatkan 

sumber belajar yang tersedia secara maksimal, salah satunya melalui 

pencarian referensi di perpustakaan. Guru bersama siswa berupaya mencari 

berbagai sumber informasi yang relevan dengan materi dan proyek yang 

sedang dikerjakan. Langkah ini dilakukan agar keterbatasan media atau 
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fasilitas pembelajaran yang ada tidak menjadi penghalang dalam proses 

pelaksanaan proyek. 

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya kerja sama antara guru dan 

siswa dalam mencari alternatif sumber belajar. Dalam pembelajaran berbasis 

proyek, ketersediaan informasi yang memadai sangat penting karena siswa 

dituntut untuk memahami masalah, mengumpulkan data, dan 

mengembangkan ide untuk menghasilkan suatu produk atau karya. Dengan 

memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber referensi, siswa tetap dapat 

memperoleh pengetahuan dan informasi yang diperlukan untuk mendukung 

penyelesaian proyek mereka. 

Selain itu, upaya mencari referensi yang lebih banyak juga 

mencerminkan penerapan prinsip belajar mandiri dalam Project Based 

Learning. Siswa tidak hanya bergantung pada penjelasan guru, tetapi juga 

didorong untuk aktif mencari informasi dari berbagai sumber. Kegiatan ini 

dapat membantu meningkatkan keterampilan literasi, kemampuan mencari 

dan mengolah informasi, serta kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui 

proses tersebut, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna 

karena terlibat langsung dalam pencarian pengetahuan yang berkaitan 

dengan proyek yang mereka kerjakan. 

Upaya tersebut menunjukkan bahwa guru berusaha memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia secara maksimal agar keterbatasan fasilitas tidak 

menghambat proses pembelajaran. 

c. Kesulitan dalam Pembentukan Kelompok Belajar 

Kendala lain yang dihadapi guru adalah menentukan pembagian 

kelompok yang tepat. Dalam Project Based Learning, pembelajaran 

dilakukan secara berkelompok sehingga guru harus memastikan bahwa 

setiap kelompok memiliki anggota yang beragam kemampuan akademiknya. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Fatmawati selaku wali 

kelas V yang mengatakan bahwa: 
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“Yang menjadi kendalanya di sini karena kita sebagai guru tentu 

harus memikirkan bagaimana adanya keseimbangan di dalam 

pembagian kelompok nantinya supaya kalau bisa pembagian 

kelompoknya itu bersifat heterogen.” (Wawancara dengan 

Fatmawati, 20 Mei 2026). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa salah 

satu kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan Project Based Learning 

(PjBL) adalah menentukan pembagian kelompok yang seimbang dan 

heterogen. Guru harus mempertimbangkan berbagai aspek ketika 

membentuk kelompok belajar agar setiap kelompok memiliki komposisi 

anggota yang beragam. Keberagaman tersebut dapat mencakup kemampuan 

akademik, tingkat keaktifan, keterampilan, karakter, maupun kemampuan 

bekerja sama antar siswa. 

Kendala ini muncul karena dalam pembelajaran berbasis proyek, 

keberhasilan suatu kelompok sangat dipengaruhi oleh komposisi 

anggotanya. Jika pembagian kelompok tidak dilakukan secara seimbang, 

terdapat kemungkinan beberapa kelompok didominasi oleh siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi, sedangkan kelompok lain berisi siswa yang 

cenderung pasif atau memiliki kemampuan yang lebih rendah. Kondisi 

tersebut dapat menyebabkan ketimpangan dalam proses pengerjaan proyek 

maupun hasil yang diperoleh setiap kelompok. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru berupaya menciptakan 

kelompok yang heterogen agar setiap siswa memiliki kesempatan untuk 

saling belajar dan melengkapi satu sama lain. Dalam kelompok yang 

heterogen, siswa yang memiliki kemampuan lebih baik dapat membantu 

teman yang mengalami kesulitan, sementara siswa yang kurang aktif dapat 

termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Dengan 

demikian, proses kolaborasi yang menjadi salah satu karakteristik utama 

Project Based Learning dapat berjalan secara lebih efektif. 
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Kendala tersebut juga dirasakan oleh siswa. Nur Annisa 

mengungkapkan bahwa salah satu kesulitan yang dialaminya selama 

kegiatan proyek adalah membagi tugas dengan teman kelompok. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nur Annisa selaku siswa kelas V, ia 

mengatakan bahwa: 

 “Saya kesulitan membagi tugas dengan teman.” (Wawancara dengan 

Nur Annisa, 2 Juni 2026). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa salah 

satu kendala yang dialami siswa dalam pelaksanaan Project Based Learning 

(PjBL) adalah kesulitan dalam membagi tugas di antara anggota kelompok. 

Siswa mengalami kesulitan ketika harus menentukan pembagian tugas 

dengan teman-teman kelompoknya selama mengerjakan proyek. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa proses kerja sama dalam kelompok tidak selalu berjalan 

dengan mudah dan memerlukan kemampuan komunikasi serta koordinasi 

yang baik antaranggota. 

Kesulitan dalam pembagian tugas dapat terjadi karena adanya 

perbedaan kemampuan, karakter, tingkat keaktifan, maupun pemahaman 

siswa terhadap tugas yang harus dikerjakan. Dalam beberapa situasi, terdapat 

anggota kelompok yang lebih aktif dan cenderung mengambil banyak tugas, 

sementara anggota lainnya kurang berpartisipasi. Sebaliknya, ada pula 

kondisi ketika siswa merasa bingung menentukan tugas yang sesuai dengan 

kemampuan masing-masing anggota kelompok. Hal ini dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan dalam pelaksanaan proyek dan berpotensi menghambat 

penyelesaian tugas kelompok. 

Untuk mengatasi kesulitan tersebut, Nur Annisa berupaya berdiskusi 

dengan anggota kelompoknya. Sebagaimana hasil wawancara dengan Nur 

Annisa selaku siswa kelas V, yang mengatakan bahwa: 

“Saya berdiskusi dengan teman kelompok agar tugas bisa dibagi 

dengan baik.” Wawancara dengan Nur Annisa, 2 Juni 2026). 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa solusi 

yang dilakukan siswa untuk mengatasi kesulitan dalam pembagian tugas 

selama kegiatan Project Based Learning (PjBL) adalah dengan berdiskusi 

bersama anggota kelompoknya. Melalui diskusi, setiap anggota kelompok 

dapat saling menyampaikan pendapat, menentukan tugas yang harus 

dikerjakan, serta membagi tanggung jawab sesuai dengan kemampuan dan 

kesepakatan bersama. Upaya ini menunjukkan bahwa siswa berusaha 

menyelesaikan permasalahan yang muncul melalui komunikasi yang baik 

dengan teman-temannya. 

Pernyataan tersebut juga menunjukkan bahwa diskusi menjadi salah 

satu cara yang efektif dalam membangun kerja sama kelompok. Dengan 

adanya komunikasi yang terbuka, setiap anggota kelompok dapat memahami 

tugas dan perannya masing-masing sehingga mengurangi kemungkinan 

terjadinya kesalahpahaman atau ketidakseimbangan dalam pembagian 

pekerjaan. Selain itu, melalui diskusi siswa dapat menentukan strategi yang 

tepat untuk menyelesaikan proyek secara bersama-sama dan mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, guru juga menerapkan sistem 

kelompok heterogen. Siswa yang memiliki kemampuan lebih baik 

ditempatkan bersama siswa yang membutuhkan bantuan sehingga terjadi 

proses saling membantu dalam kelompok. Sebagaimana hasil wawancara 

dengan Ibu Fatmawati selaku wali kelas V, yang mengatakan bahwa: 

“Saya sistem pembagian kelompoknya saya gunakan secara 

heterogen sehingga mereka dapat dalam satu kelompok dapat berbagi 

satu sama lain dari segi pendapat atau pemikiran.” (Wawancara 

dengan Fatmawati, 20 Mei 2026). 
 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa 

solusi yang diterapkan guru untuk mengatasi kendala dalam pembagian 

kelompok adalah dengan menggunakan sistem kelompok heterogen. Setiap 
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kelompok dibentuk dengan anggota yang memiliki kemampuan, karakter, 

dan tingkat pemahaman yang beragam. Tujuan dari pembagian kelompok 

yang heterogen ini adalah agar siswa dapat saling melengkapi dan membantu 

satu sama lain selama proses pengerjaan proyek berlangsung. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru berupaya menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung kolaborasi antar siswa. Dalam 

kelompok heterogen, siswa yang memiliki kemampuan lebih baik dapat 

membantu teman yang masih mengalami kesulitan, sedangkan siswa yang 

kurang aktif dapat memperoleh motivasi dan pengalaman belajar dari teman-

temannya. Dengan demikian, setiap anggota kelompok memiliki kesempatan 

untuk berkontribusi dan belajar dari keberagaman kemampuan yang ada di 

dalam kelompok. 

Selain itu, pembentukan kelompok heterogen memungkinkan 

terjadinya pertukaran ide, pendapat, dan pemikiran yang lebih beragam. 

Setiap siswa memiliki pengalaman, cara berpikir, dan sudut pandang yang 

berbeda dalam menyelesaikan suatu masalah. Perbedaan tersebut dapat 

menjadi sumber pembelajaran yang berharga karena siswa dapat saling 

memberikan masukan dan menemukan solusi yang lebih baik dalam 

menyelesaikan proyek. Melalui proses ini, kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, serta keterampilan komunikasi siswa dapat berkembang dengan 

lebih optimal. 

d. Perbedaan Tingkat Keaktifan Siswa 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, guru mengakui bahwa 

tidak semua siswa memiliki tingkat keaktifan yang sama dalam kegiatan 

proyek. Sebagian siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi, sedangkan 

beberapa siswa masih cenderung pasif selama proses pembelajaran. Hal 

tersebut diungkapkan oleh Ibu Fatmawati selaku wali kelas V dalam 

wawancaranya, beliau mengatakan bahwa: 
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“Ada juga yang aktif, ada yang tidak aktif. Kalau saya menilai itu, 

lebih banyak yang aktif alhamdulillah.” (Wawancara dengan 

Fatmawati, 20 Mei 2026). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa tingkat 

partisipasi siswa dalam pelaksanaan Project Based Learning (PjBL) tidak 

sama. Dalam kegiatan proyek, terdapat siswa yang menunjukkan keaktifan 

tinggi melalui keterlibatan dalam diskusi, penyampaian ide, kerja sama 

kelompok, serta penyelesaian tugas yang diberikan. Namun, masih terdapat 

beberapa siswa yang cenderung kurang aktif dan membutuhkan dorongan 

serta bimbingan dari guru maupun teman sekelompoknya. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Project 

Based Learning telah mampu mendorong sebagian besar siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa terlihat dari 

kesediaan mereka untuk berpartisipasi dalam setiap tahapan proyek, mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan, hingga penyajian hasil proyek. Kondisi ini 

menjadi indikator bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih menarik dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir, berkomunikasi, dan 

bekerja sama. 

Meskipun demikian, keberadaan beberapa siswa yang masih pasif 

menunjukkan bahwa guru perlu memberikan perhatian khusus agar seluruh 

siswa dapat berpartisipasi secara optimal. Sikap pasif dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti kurangnya rasa percaya diri, kemampuan akademik 

yang berbeda, kurangnya motivasi belajar, atau ketidakmampuan dalam 

mengemukakan pendapat di depan teman-temannya. Oleh karena itu, guru 

perlu menerapkan strategi yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa, 

seperti memberikan pembagian tugas yang jelas, membentuk kelompok yang 

heterogen, memberikan motivasi, serta menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung partisipasi semua anggota kelompok. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, salah satu kendala yang 

muncul selama pelaksanaan Project Based Learning adalah kesulitan dalam 

memahami langkah-langkah pengerjaan proyek. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan Nur Aqila Syahira selaku siswa kelas V yang 

mengatakan bahwa: 

“Kesulitan saya adalah memahami langkah-langkah proyek.” 

(Wawancara dengan Nur Aqila Syahira, 2 Juni 2026). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa salah 

satu kendala yang dihadapi siswa dalam pelaksanaan Project Based 

Learning (PjBL) adalah kurangnya pemahaman terhadap tahapan-tahapan 

yang harus dilakukan dalam menyelesaikan proyek. Kesulitan ini 

menunjukkan bahwa siswa masih memerlukan arahan dan pendampingan 

agar dapat memahami proses pengerjaan proyek secara sistematis dan 

terstruktur. 

Kendala dalam memahami langkah-langkah proyek juga dapat 

disebabkan oleh perbedaan kemampuan belajar setiap siswa. Ada siswa yang 

mampu memahami instruksi dengan cepat, tetapi ada pula yang 

membutuhkan penjelasan berulang serta contoh yang lebih konkret. Selain 

itu, pengalaman siswa yang masih terbatas dalam mengikuti pembelajaran 

berbasis proyek dapat menjadi faktor yang memengaruhi tingkat pemahaman 

mereka terhadap prosedur pengerjaan proyek. 

Untuk mengatasi kesulitan tersebut, siswa aktif mencari bantuan 

kepada guru maupun teman yang lebih memahami materi. Sebagaimana 

hasil wawancara dengan Nur Aqila Syahira selaku siswa kelas V, yang 

mengatakan bahwa: 

“Saya bertanya kepada guru dan teman yang lebih paham.” 

(Wawancara dengan Nur Aqila Syahira, 2 Juni 2026). 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa ketika 

siswa mengalami kesulitan dalam pelaksanaan Project Based Learning 

(PjBL), mereka tidak menyelesaikan masalah secara sendiri-sendiri, tetapi 

memilih untuk mencari bantuan dari pihak lain yang dianggap mampu 

membantu. Dalam hal ini, siswa menunjukkan sikap aktif dalam belajar 

dengan cara bertanya kepada guru dan teman yang lebih memahami materi 

atau langkah-langkah proyek. 

Tindakan tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki kesadaran 

untuk tidak membiarkan kesulitan berlangsung terlalu lama. Dengan 

bertanya kepada guru, siswa memperoleh penjelasan yang lebih jelas dan 

terarah, sedangkan dengan bertanya kepada teman, siswa mendapatkan 

penjelasan yang lebih sederhana dan mudah dipahami karena menggunakan 

bahasa yang lebih dekat dengan pemahaman mereka. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa dalam pembelajaran Project Based Learning terjadi 

interaksi dan kerja sama antar siswa, di mana teman sebaya berperan sebagai 

sumber belajar tambahan. 

Selain itu, guru juga memberikan bantuan kepada siswa yang 

mengalami kendala dalam memahami materi maupun pelaksanaan proyek. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Nur Aqila Syahira selaku siswa kelas 

V, yang mengatakan bahwa: 

“Ya, guru menjelaskan kembali materi yang belum saya pahami.” 

(Wawancara dengan Nur Aqila Syahira, 2 Juni 2026). 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa guru memberikan 

respons yang positif terhadap kesulitan siswa. Guru tidak membiarkan siswa 

mengalami kebingungan dalam waktu yang lama, tetapi segera memberikan 

penjelasan ulang terhadap materi atau langkah-langkah proyek yang belum 

dipahami. Hal ini menunjukkan peran guru sebagai fasilitator sekaligus 

pembimbing yang selalu siap membantu siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 
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Keterlibatan guru dalam memberikan penjelasan ulang sangat penting 

dalam Project Based Learning karena setiap siswa memiliki tingkat 

pemahaman yang berbeda. Ada siswa yang cepat memahami instruksi, tetapi 

ada juga yang membutuhkan penjelasan lebih dari satu kali agar benar-benar 

mengerti. Dengan adanya penjelasan ulang dari guru, siswa menjadi lebih 

paham terhadap tugas yang harus dilakukan sehingga mereka dapat 

melanjutkan pengerjaan proyek dengan lebih percaya diri. 

Dengan adanya bimbingan dari guru dan teman sebaya, siswa dapat 

lebih memahami langkah-langkah proyek yang harus dilakukan. Perbedaan 

tingkat keaktifan ini juga menjadi salah satu tantangan dalam implementasi 

Project Based Learning karena keberhasilan proyek sangat bergantung pada 

partisipasi seluruh anggota kelompok. 

Meskipun demikian, guru berupaya memberikan bimbingan kepada 

siswa yang kurang aktif. Selain mendapatkan arahan dari guru, siswa yang 

kurang aktif juga dibantu oleh teman-teman dalam kelompoknya. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Fatmawati selaku wali kelas V, 

yang mengatakan bahwa: 

“Mereka mendapatkan bimbingan tidak hanya dari guru, tetapi juga 

dari teman mereka sendiri.” (Wawancara dengan Fatmawati, 20 Mei 

2026). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran Project Based Learning (PjBL), proses 

bimbingan tidak hanya bersumber dari guru sebagai fasilitator utama, tetapi 

juga melibatkan peran teman sebaya sebagai sumber belajar tambahan bagi 

siswa. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa selama kegiatan proyek 

berlangsung, siswa tidak sepenuhnya bergantung pada guru ketika 

mengalami kesulitan. Sebaliknya, mereka juga aktif memanfaatkan 

keberadaan teman sekelompok maupun teman sekelas untuk saling 



 

72 

 

 

membantu dalam memahami materi, menyelesaikan tugas, dan menjalankan 

langkah-langkah proyek. Hal ini menggambarkan bahwa pembelajaran tidak 

hanya berpusat pada guru, tetapi juga terjadi interaksi yang kuat antar siswa 

dalam bentuk kerja sama dan saling mendukung. 

Bimbingan dari teman sebaya memiliki peran yang cukup penting 

dalam membantu siswa yang mengalami kesulitan. Teman sebaya biasanya 

lebih mudah dipahami karena menggunakan bahasa yang sederhana dan cara 

penjelasan yang lebih dekat dengan cara berpikir siswa. Dengan demikian, 

siswa yang mengalami kebingungan dapat lebih cepat memahami materi 

atau instruksi yang diberikan melalui diskusi bersama teman. Kondisi ini 

juga membuat suasana belajar menjadi lebih nyaman dan tidak 

menegangkan, sehingga siswa lebih berani untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat. 

C. Pembahasan  

Setelah pemaparan data penelitian yang diperoleh oleh peneliti dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi di atas, maka langkah selanjutnya yaitu 

peneliti akan menganalisis lebih lanjut dari hasil penelitian untuk menjawab 

rumusan masalah yang ada. 

1. Implementasi Project Based Learning untuk Mengembangkan Keterampilan 

Soft Skill Siswa Kelas V SDN 53 Kalamisu 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Project Based Learning 

(PjBL) di kelas V SDN 53 Kalamisu dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, 

yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Ketiga 

tahapan tersebut dilakukan secara sistematis oleh guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran sekaligus mengembangkan keterampilan soft skill siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan Project Based Learning mampu 

memberikan pengalaman belajar yang aktif, bermakna, dan berpusat pada siswa 

sehingga mendukung perkembangan keterampilan sosial, komunikasi, kerja 

sama, kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Diffily 

dan Sassman yang menyatakan bahwa Project Based Learning memiliki 

karakteristik melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran, 

menghubungkan pembelajaran dengan dunia nyata, berbasis penelitian, 

melibatkan berbagai sumber belajar, mengintegrasikan pengetahuan dan 

keterampilan, dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu, serta menghasilkan 

suatu produk sebagai hasil akhir pembelajaran (Tuzzahra et al., 2019). Pada 

pelaksanaannya di SDN 53 Kalamisu, guru merancang proyek yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan 

tersebut dalam kegiatan nyata. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung yang bermakna. 

Pada tahap perencanaan, guru terlebih dahulu menganalisis Capaian 

Pembelajaran (CP), menentukan tema proyek, menyusun modul ajar, LKPD, 

jadwal pelaksanaan, serta instrumen penilaian. Temuan ini sesuai dengan teori 

Project Based Learning yang menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

harus dirancang secara matang agar proses pembelajaran berjalan terarah dan 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Perencanaan yang baik 

memungkinkan guru menentukan proyek yang sesuai dengan karakteristik 

siswa serta relevan dengan kehidupan mereka. Dengan demikian, siswa lebih 

mudah memahami materi dan termotivasi untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

Selain itu, guru juga merancang proyek yang berorientasi pada 

pengembangan Profil Pelajar Pancasila, khususnya aspek gotong royong, 

kreatif, mandiri, dan bernalar kritis. Hal ini sejalan dengan pendapat Trianto 

yang menyatakan bahwa tujuan Project Based Learning adalah memberikan 

pengalaman kepada siswa dalam menghadapi permasalahan secara langsung 

serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam menyelesaikan 

masalah. Melalui proyek yang diberikan, siswa tidak hanya dituntut 
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menyelesaikan tugas, tetapi juga belajar menemukan solusi atas berbagai 

permasalahan yang muncul selama proses pengerjaan proyek. 

Pada tahap pelaksanaan, guru memulai kegiatan pembelajaran dengan 

memberikan pertanyaan mendasar yang berkaitan dengan kehidupan nyata 

siswa. Langkah ini sesuai dengan tahapan pertama Project Based Learning 

yang dikemukakan oleh (Anggraini & Wulandari, 2021), yaitu penentuan 

proyek melalui pemberian masalah atau pertanyaan yang dapat mendorong 

siswa melakukan investigasi. Pertanyaan yang diberikan guru mampu 

membangkitkan rasa ingin tahu siswa dan mendorong mereka untuk aktif 

mencari informasi yang diperlukan dalam menyelesaikan proyek. 

Selanjutnya, siswa bekerja dalam kelompok untuk merancang dan 

menyelesaikan proyek yang telah ditentukan. Kegiatan kerja kelompok tersebut 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan 

sosial. Menurut teori yang dikemukakan oleh (Darmiany, 2021), keterampilan 

sosial mencakup kemampuan bekerja sama, membantu orang lain, berbagi 

tugas, serta berinteraksi secara positif dengan lingkungan sekitar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa selama proses pengerjaan proyek siswa saling 

berdiskusi, bertukar pendapat, membagi tugas, dan bekerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa Project 

Based Learning mampu menjadi sarana yang efektif dalam mengembangkan 

keterampilan sosial siswa. 

Selain keterampilan sosial, penerapan Project Based Learning juga 

mampu mengembangkan keterampilan komunikasi siswa. Hal ini terlihat ketika 

siswa menyampaikan pendapat saat diskusi kelompok, berinteraksi dengan 

teman sekelompok, serta mempresentasikan hasil proyek di depan kelas. 

Temuan ini sesuai dengan teori (Hamia et al., 2020) yang menyatakan bahwa 

keterampilan komunikasi merupakan kemampuan seseorang dalam 

menyampaikan informasi sehingga dapat dipahami oleh orang lain secara 

efektif. Melalui kegiatan diskusi dan presentasi, siswa belajar mengemukakan 
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ide secara jelas, mendengarkan pendapat orang lain, serta memberikan 

tanggapan terhadap hasil kerja kelompok lain. Dengan demikian, kemampuan 

komunikasi verbal siswa menjadi lebih berkembang. 

Kemampuan berpikir kritis siswa juga terlihat selama pelaksanaan 

proyek. Siswa dilatih untuk menganalisis permasalahan, mencari informasi 

yang relevan, menentukan langkah penyelesaian, serta mengambil keputusan 

dalam pengerjaan proyek. Temuan ini sesuai dengan teori keterampilan 

intelektual yang dikemukakan oleh Lefudin dalam bukunya, yaitu kemampuan 

memperoleh informasi, menganalisis informasi, membedakan fakta dan opini, 

serta mengambil keputusan secara tepat (Ginting & Adharia, 2024). Melalui 

pembelajaran berbasis proyek, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, 

tetapi secara aktif mencari dan mengolah informasi untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan. 

Selain itu, kreativitas siswa juga berkembang melalui kegiatan proyek. 

Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk merancang dan 

mengembangkan proyek sesuai dengan ide yang mereka miliki. Kesempatan 

tersebut mendorong siswa untuk berpikir kreatif dalam menghasilkan karya 

yang menarik dan sesuai dengan tujuan proyek. Hasil penelitian ini mendukung 

pendapat bahwa Project Based Learning memberikan ruang kepada siswa 

untuk mengembangkan ide, imajinasi, dan kreativitas melalui kegiatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Temuan penelitian ini juga memperkuat teori Railsback yang 

menyatakan bahwa Project Based Learning memiliki berbagai kelebihan, di 

antaranya meningkatkan motivasi belajar, kemampuan komunikasi, 

kemampuan sosial, keterampilan pemecahan masalah, serta kemampuan 

bekerja sama. Selama proses pembelajaran, siswa terlihat lebih aktif, antusias, 

dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Mereka tidak hanya 

belajar memahami materi pelajaran, tetapi juga belajar berinteraksi, bekerja 

sama, dan menyelesaikan masalah secara mandiri maupun kelompok. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi Project 

Based Learning di kelas V SDN 53 Kalamisu telah terlaksana sesuai dengan 

konsep dan tahapan yang dijelaskan dalam teori. Penerapan model ini tidak 

hanya membantu siswa memahami materi pembelajaran, tetapi juga efektif 

dalam mengembangkan berbagai keterampilan soft skill seperti keterampilan 

sosial, komunikasi, kerja sama, kreativitas, kemandirian, dan berpikir kritis. 

Oleh karena itu, Project Based Learning dapat menjadi salah satu model 

pembelajaran yang tepat untuk mendukung pengembangan keterampilan siswa 

sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. 
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2. Kendala dan Solusi dalam Implementasi Project Based Learning untuk 

Mengembangkan Keterampilan Soft Skill Siswa Kelas V SDN 53 Kalamisu 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Project Based Learning 

(PjBL) di kelas V SDN 53 Kalamisu tidak terlepas dari berbagai kendala yang 

muncul selama proses pembelajaran. Kendala tersebut berasal dari faktor siswa, 

keterbatasan waktu pembelajaran, serta perbedaan kemampuan siswa dalam 

bekerja sama dan menyelesaikan proyek. Meskipun demikian, guru telah 

melakukan berbagai upaya sebagai solusi untuk mengatasi kendala tersebut 

agar tujuan pembelajaran tetap dapat tercapai secara optimal. 

Salah satu kendala yang ditemukan dalam penelitian adalah adanya 

perbedaan tingkat kemampuan dan keaktifan siswa dalam kegiatan kelompok. 

Tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama dalam memahami 

instruksi, mengemukakan pendapat, maupun menyelesaikan tugas proyek. 

Beberapa siswa terlihat lebih aktif, sedangkan siswa lainnya cenderung pasif 

dan bergantung pada teman yang dianggap lebih mampu. Kondisi ini sejalan 

dengan teori yang dikemukakan oleh (Nababan et al., 2023) bahwa salah satu 

kelemahan Project Based Learning adalah adanya kemungkinan sebagian siswa 

kurang aktif dalam kerja kelompok sehingga tidak semua siswa memperoleh 

pemahaman yang sama terhadap materi yang dipelajari. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, guru melakukan pendampingan 

secara intensif kepada setiap kelompok serta memberikan pembagian tugas 

yang jelas kepada masing-masing anggota kelompok. Guru juga melakukan 

monitoring secara berkala untuk memastikan seluruh siswa terlibat dalam 

pengerjaan proyek. Solusi ini sesuai dengan tahapan Project Based Learning 

yang dikemukakan oleh (Anggraini & Wulandari, 2021), yaitu guru berperan 

sebagai fasilitator yang memantau dan membimbing siswa selama proses 

penyelesaian proyek berlangsung. Dengan adanya pendampingan tersebut, 

siswa yang kurang aktif dapat terdorong untuk ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan kelompok. 
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Kendala berikutnya adalah keterbatasan waktu dalam pelaksanaan 

proyek. Pembelajaran berbasis proyek membutuhkan waktu yang relatif lebih 

lama dibandingkan pembelajaran konvensional karena siswa harus melalui 

berbagai tahapan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga presentasi hasil 

proyek. Temuan ini sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh (Nababan et al., 

2023) bahwa salah satu kekurangan Project Based Learning adalah 

memerlukan waktu yang cukup banyak untuk menyelesaikan proyek dan 

memecahkan masalah yang diberikan. 

Untuk mengatasi keterbatasan waktu tersebut, guru menyusun jadwal 

pelaksanaan proyek secara terstruktur dan menyesuaikannya dengan alokasi 

waktu pembelajaran yang tersedia. Guru juga membagi kegiatan proyek ke 

dalam beberapa tahap sehingga siswa dapat menyelesaikan tugas secara 

bertahap tanpa mengganggu proses pembelajaran mata pelajaran lainnya. 

Langkah ini sesuai dengan tahapan Project Based Learning pada fase 

penyusunan jadwal pelaksanaan proyek, di mana guru dan siswa bersama-sama 

menentukan waktu serta langkah-langkah penyelesaian proyek agar kegiatan 

dapat berjalan secara efektif. 

Kendala lainnya adalah masih adanya siswa yang mengalami kesulitan 

dalam menemukan ide atau solusi ketika mengerjakan proyek. Sebagian siswa 

belum terbiasa melakukan kegiatan yang menuntut kreativitas dan pemecahan 

masalah secara mandiri. Mereka cenderung menunggu arahan guru atau 

mencontoh hasil pekerjaan teman. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif siswa masih perlu terus dikembangkan melalui 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Dalam mengatasi kendala tersebut, guru memberikan stimulus berupa 

pertanyaan pemantik, contoh-contoh sederhana, serta arahan yang dapat 

membantu siswa menemukan ide mereka sendiri. Guru tidak langsung 

memberikan jawaban, tetapi mengarahkan siswa untuk berpikir dan mencari 

solusi secara mandiri. Upaya ini sejalan dengan tujuan Project Based Learning 
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yang dikemukakan oleh Trianto, yaitu melatih siswa untuk berpikir kritis dalam 

menghadapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan yang ditemukan selama 

proses pembelajaran. 

Selain itu, kendala yang ditemukan adalah kurangnya rasa percaya diri 

sebagian siswa ketika menyampaikan hasil proyek atau presentasi di depan 

kelas. Beberapa siswa masih merasa malu, gugup, dan takut melakukan 

kesalahan saat berbicara di depan teman-temannya. Kondisi tersebut 

menyebabkan kemampuan komunikasi siswa belum berkembang secara 

maksimal pada tahap awal pelaksanaan proyek. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, guru memberikan kesempatan yang 

sama kepada seluruh siswa untuk berbicara dalam diskusi maupun presentasi 

kelompok. Guru juga memberikan motivasi dan penghargaan terhadap 

keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat. Melalui pembiasaan tersebut, 

siswa menjadi lebih percaya diri dan berani mengemukakan ide di depan kelas. 

Hal ini sejalan dengan teori (Hamia et al., 2020) yang menyatakan bahwa 

keterampilan komunikasi dapat berkembang melalui latihan dan pengalaman 

berkomunikasi secara langsung dalam berbagai situasi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian, berbagai kendala yang muncul selama 

implementasi Project Based Learning tidak menjadi hambatan utama dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Justru melalui proses mengatasi kendala 

tersebut, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. Guru 

berperan penting sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang muncul selama pengerjaan proyek. 

Temuan penelitian ini juga sesuai dengan pendapat Railsback yang 

menyatakan bahwa meskipun Project Based Learning memiliki berbagai 

kelebihan dalam mengembangkan keterampilan siswa, pelaksanaannya 

memerlukan pengelolaan yang baik, perencanaan yang matang, dan 

pendampingan guru yang optimal. Dengan adanya strategi dan solusi yang 

tepat, berbagai kendala yang muncul dapat diminimalkan sehingga tujuan 
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pembelajaran dan pengembangan keterampilan soft skill siswa dapat tercapai 

secara maksimal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kendala utama dalam 

implementasi Project Based Learning di kelas V SDN 53 Kalamisu meliputi 

perbedaan kemampuan siswa, kurangnya keaktifan dalam kerja kelompok, 

keterbatasan waktu pelaksanaan proyek, kesulitan menemukan ide, serta 

rendahnya kepercayaan diri sebagian siswa. Adapun solusi yang dilakukan guru 

adalah memberikan pendampingan intensif, melakukan pembagian tugas yang 

jelas, menyusun jadwal proyek secara terstruktur, memberikan stimulus berupa 

pertanyaan pemantik, serta membiasakan siswa untuk aktif berkomunikasi dan 

presentasi. Solusi tersebut terbukti membantu kelancaran pelaksanaan Project 

Based Learning dalam mengembangkan keterampilan soft skill siswa. 

2. Kendala dan Solusi dalam Implementasi Project Based Learning untuk 

Mengembangkan Keterampilan Soft Skill Siswa Kelas V SDN 53 Kalamisu 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Project Based Learning 

(PjBL) di kelas V SDN 53 Kalamisu tidak terlepas dari berbagai kendala yang 

muncul selama proses pembelajaran. Kendala tersebut berasal dari faktor siswa, 

keterbatasan waktu pembelajaran, serta perbedaan kemampuan siswa dalam 

bekerja sama dan menyelesaikan proyek. Meskipun demikian, guru telah 

melakukan berbagai upaya sebagai solusi untuk mengatasi kendala tersebut 

agar tujuan pembelajaran tetap dapat tercapai secara optimal. 

Salah satu kendala yang ditemukan dalam penelitian adalah adanya 

perbedaan tingkat kemampuan dan keaktifan siswa dalam kegiatan kelompok. 

Tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama dalam memahami 

instruksi, mengemukakan pendapat, maupun menyelesaikan tugas proyek. 

Beberapa siswa terlihat lebih aktif, sedangkan siswa lainnya cenderung pasif 

dan bergantung pada teman yang dianggap lebih mampu. Kondisi ini sejalan 

dengan teori yang dikemukakan oleh (Nababan et al., 2023) bahwa salah satu 

kelemahan Project Based Learning adalah adanya kemungkinan sebagian siswa 
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kurang aktif dalam kerja kelompok sehingga tidak semua siswa memperoleh 

pemahaman yang sama terhadap materi yang dipelajari. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, guru melakukan pendampingan 

secara intensif kepada setiap kelompok serta memberikan pembagian tugas 

yang jelas kepada masing-masing anggota kelompok. Guru juga melakukan 

monitoring secara berkala untuk memastikan seluruh siswa terlibat dalam 

pengerjaan proyek. Solusi ini sesuai dengan tahapan Project Based Learning 

yang dikemukakan oleh (Anggraini & Wulandari, 2021), yaitu guru berperan 

sebagai fasilitator yang memantau dan membimbing siswa selama proses 

penyelesaian proyek berlangsung. Dengan adanya pendampingan tersebut, 

siswa yang kurang aktif dapat terdorong untuk ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan kelompok. 

Kendala berikutnya adalah keterbatasan waktu dalam pelaksanaan 

proyek. Pembelajaran berbasis proyek membutuhkan waktu yang relatif lebih 

lama dibandingkan pembelajaran konvensional karena siswa harus melalui 

berbagai tahapan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga presentasi hasil 

proyek. Temuan ini sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh (Nababan et al., 

2023) bahwa salah satu kekurangan Project Based Learning adalah 

memerlukan waktu yang cukup banyak untuk menyelesaikan proyek dan 

memecahkan masalah yang diberikan. 

Untuk mengatasi keterbatasan waktu tersebut, guru menyusun jadwal 

pelaksanaan proyek secara terstruktur dan menyesuaikannya dengan alokasi 

waktu pembelajaran yang tersedia. Guru juga membagi kegiatan proyek ke 

dalam beberapa tahap sehingga siswa dapat menyelesaikan tugas secara 

bertahap tanpa mengganggu proses pembelajaran mata pelajaran lainnya. 

Langkah ini sesuai dengan tahapan Project Based Learning pada fase 

penyusunan jadwal pelaksanaan proyek, di mana guru dan siswa bersama-sama 

menentukan waktu serta langkah-langkah penyelesaian proyek agar kegiatan 

dapat berjalan secara efektif. 
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Kendala lainnya adalah masih adanya siswa yang mengalami kesulitan 

dalam menemukan ide atau solusi ketika mengerjakan proyek. Sebagian siswa 

belum terbiasa melakukan kegiatan yang menuntut kreativitas dan pemecahan 

masalah secara mandiri. Mereka cenderung menunggu arahan guru atau 

mencontoh hasil pekerjaan teman. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif siswa masih perlu terus dikembangkan melalui 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Dalam mengatasi kendala tersebut, guru memberikan stimulus berupa 

pertanyaan pemantik, contoh-contoh sederhana, serta arahan yang dapat 

membantu siswa menemukan ide mereka sendiri. Guru tidak langsung 

memberikan jawaban, tetapi mengarahkan siswa untuk berpikir dan mencari 

solusi secara mandiri. Upaya ini sejalan dengan tujuan Project Based Learning 

yang dikemukakan oleh Trianto, yaitu melatih siswa untuk berpikir kritis dalam 

menghadapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan yang ditemukan selama 

proses pembelajaran. 

Selain itu, kendala yang ditemukan adalah kurangnya rasa percaya diri 

sebagian siswa ketika menyampaikan hasil proyek atau presentasi di depan 

kelas. Beberapa siswa masih merasa malu, gugup, dan takut melakukan 

kesalahan saat berbicara di depan teman-temannya. Kondisi tersebut 

menyebabkan kemampuan komunikasi siswa belum berkembang secara 

maksimal pada tahap awal pelaksanaan proyek. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, guru memberikan kesempatan yang 

sama kepada seluruh siswa untuk berbicara dalam diskusi maupun presentasi 

kelompok. Guru juga memberikan motivasi dan penghargaan terhadap 

keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat. Melalui pembiasaan tersebut, 

siswa menjadi lebih percaya diri dan berani mengemukakan ide di depan kelas. 

Hal ini sejalan dengan teori (Hamia et al., 2020) yang menyatakan bahwa 

keterampilan komunikasi dapat berkembang melalui latihan dan pengalaman 

berkomunikasi secara langsung dalam berbagai situasi pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil penelitian, berbagai kendala yang muncul selama 

implementasi Project Based Learning tidak menjadi hambatan utama dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Justru melalui proses mengatasi kendala 

tersebut, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. Guru 

berperan penting sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang muncul selama pengerjaan proyek. 

Temuan penelitian ini juga sesuai dengan pendapat Railsback yang 

menyatakan bahwa meskipun Project Based Learning memiliki berbagai 

kelebihan dalam mengembangkan keterampilan siswa, pelaksanaannya 

memerlukan pengelolaan yang baik, perencanaan yang matang, dan 

pendampingan guru yang optimal. Dengan adanya strategi dan solusi yang 

tepat, berbagai kendala yang muncul dapat diminimalkan sehingga tujuan 

pembelajaran dan pengembangan keterampilan soft skill siswa dapat tercapai 

secara maksimal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kendala utama dalam 

implementasi Project Based Learning di kelas V SDN 53 Kalamisu meliputi 

perbedaan kemampuan siswa, kurangnya keaktifan dalam kerja kelompok, 

keterbatasan waktu pelaksanaan proyek, kesulitan menemukan ide, serta 

rendahnya kepercayaan diri sebagian siswa. Adapun solusi yang dilakukan guru 

adalah memberikan pendampingan intensif, melakukan pembagian tugas yang 

jelas, menyusun jadwal proyek secara terstruktur, memberikan stimulus berupa 

pertanyaan pemantik, serta membiasakan siswa untuk aktif berkomunikasi dan 

presentasi. Solusi tersebut terbukti membantu kelancaran pelaksanaan Project 

Based Learning dalam mengembangkan keterampilan soft skill siswa. 
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3. Kendala dan Solusi dalam Implementasi Project Based Learning untuk 

Mengembangkan Keterampilan Soft Skill Siswa Kelas V SDN 53 Kalamisu 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Project Based Learning 

(PjBL) di kelas V SDN 53 Kalamisu tidak terlepas dari berbagai kendala yang 

muncul selama proses pembelajaran. Kendala tersebut berasal dari faktor siswa, 

keterbatasan waktu pembelajaran, serta perbedaan kemampuan siswa dalam 

bekerja sama dan menyelesaikan proyek. Meskipun demikian, guru telah 

melakukan berbagai upaya sebagai solusi untuk mengatasi kendala tersebut 

agar tujuan pembelajaran tetap dapat tercapai secara optimal. 

Salah satu kendala yang ditemukan dalam penelitian adalah adanya 

perbedaan tingkat kemampuan dan keaktifan siswa dalam kegiatan kelompok. 

Tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama dalam memahami 

instruksi, mengemukakan pendapat, maupun menyelesaikan tugas proyek. 

Beberapa siswa terlihat lebih aktif, sedangkan siswa lainnya cenderung pasif 

dan bergantung pada teman yang dianggap lebih mampu. Kondisi ini sejalan 

dengan teori yang dikemukakan oleh (Nababan et al., 2023) bahwa salah satu 

kelemahan Project Based Learning adalah adanya kemungkinan sebagian siswa 

kurang aktif dalam kerja kelompok sehingga tidak semua siswa memperoleh 

pemahaman yang sama terhadap materi yang dipelajari. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, guru melakukan pendampingan 

secara intensif kepada setiap kelompok serta memberikan pembagian tugas 

yang jelas kepada masing-masing anggota kelompok. Guru juga melakukan 

monitoring secara berkala untuk memastikan seluruh siswa terlibat dalam 

pengerjaan proyek. Solusi ini sesuai dengan tahapan Project Based Learning 

yang dikemukakan oleh (Anggraini & Wulandari, 2021), yaitu guru berperan 

sebagai fasilitator yang memantau dan membimbing siswa selama proses 

penyelesaian proyek berlangsung. Dengan adanya pendampingan tersebut, 

siswa yang kurang aktif dapat terdorong untuk ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan kelompok. 
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Kendala berikutnya adalah keterbatasan waktu dalam pelaksanaan 

proyek. Pembelajaran berbasis proyek membutuhkan waktu yang relatif lebih 

lama dibandingkan pembelajaran konvensional karena siswa harus melalui 

berbagai tahapan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga presentasi hasil 

proyek. Temuan ini sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh (Nababan et al., 

2023) bahwa salah satu kekurangan Project Based Learning adalah 

memerlukan waktu yang cukup banyak untuk menyelesaikan proyek dan 

memecahkan masalah yang diberikan. 

Untuk mengatasi keterbatasan waktu tersebut, guru menyusun jadwal 

pelaksanaan proyek secara terstruktur dan menyesuaikannya dengan alokasi 

waktu pembelajaran yang tersedia. Guru juga membagi kegiatan proyek ke 

dalam beberapa tahap sehingga siswa dapat menyelesaikan tugas secara 

bertahap tanpa mengganggu proses pembelajaran mata pelajaran lainnya. 

Langkah ini sesuai dengan tahapan Project Based Learning pada fase 

penyusunan jadwal pelaksanaan proyek, di mana guru dan siswa bersama-sama 

menentukan waktu serta langkah-langkah penyelesaian proyek agar kegiatan 

dapat berjalan secara efektif. 

Kendala lainnya adalah masih adanya siswa yang mengalami kesulitan 

dalam menemukan ide atau solusi ketika mengerjakan proyek. Sebagian siswa 

belum terbiasa melakukan kegiatan yang menuntut kreativitas dan pemecahan 

masalah secara mandiri. Mereka cenderung menunggu arahan guru atau 

mencontoh hasil pekerjaan teman. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif siswa masih perlu terus dikembangkan melalui 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Dalam mengatasi kendala tersebut, guru memberikan stimulus berupa 

pertanyaan pemantik, contoh-contoh sederhana, serta arahan yang dapat 

membantu siswa menemukan ide mereka sendiri. Guru tidak langsung 

memberikan jawaban, tetapi mengarahkan siswa untuk berpikir dan mencari 

solusi secara mandiri. Upaya ini sejalan dengan tujuan Project Based Learning 
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yang dikemukakan oleh Trianto, yaitu melatih siswa untuk berpikir kritis dalam 

menghadapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan yang ditemukan selama 

proses pembelajaran. 

Selain itu, kendala yang ditemukan adalah kurangnya rasa percaya diri 

sebagian siswa ketika menyampaikan hasil proyek atau presentasi di depan 

kelas. Beberapa siswa masih merasa malu, gugup, dan takut melakukan 

kesalahan saat berbicara di depan teman-temannya. Kondisi tersebut 

menyebabkan kemampuan komunikasi siswa belum berkembang secara 

maksimal pada tahap awal pelaksanaan proyek. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, guru memberikan kesempatan yang 

sama kepada seluruh siswa untuk berbicara dalam diskusi maupun presentasi 

kelompok. Guru juga memberikan motivasi dan penghargaan terhadap 

keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat. Melalui pembiasaan tersebut, 

siswa menjadi lebih percaya diri dan berani mengemukakan ide di depan kelas. 

Hal ini sejalan dengan teori (Hamia et al., 2020) yang menyatakan bahwa 

keterampilan komunikasi dapat berkembang melalui latihan dan pengalaman 

berkomunikasi secara langsung dalam berbagai situasi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian, berbagai kendala yang muncul selama 

implementasi Project Based Learning tidak menjadi hambatan utama dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Justru melalui proses mengatasi kendala 

tersebut, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. Guru 

berperan penting sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang muncul selama pengerjaan proyek. 

Temuan penelitian ini juga sesuai dengan pendapat Railsback yang 

menyatakan bahwa meskipun Project Based Learning memiliki berbagai 

kelebihan dalam mengembangkan keterampilan siswa, pelaksanaannya 

memerlukan pengelolaan yang baik, perencanaan yang matang, dan 

pendampingan guru yang optimal. Dengan adanya strategi dan solusi yang 

tepat, berbagai kendala yang muncul dapat diminimalkan sehingga tujuan 
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pembelajaran dan pengembangan keterampilan soft skill siswa dapat tercapai 

secara maksimal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kendala utama dalam 

implementasi Project Based Learning di kelas V SDN 53 Kalamisu meliputi 

perbedaan kemampuan siswa, kurangnya keaktifan dalam kerja kelompok, 

keterbatasan waktu pelaksanaan proyek, kesulitan menemukan ide, serta 

rendahnya kepercayaan diri sebagian siswa. Adapun solusi yang dilakukan guru 

adalah memberikan pendampingan intensif, melakukan pembagian tugas yang 

jelas, menyusun jadwal proyek secara terstruktur, memberikan stimulus berupa 

pertanyaan pemantik, serta membiasakan siswa untuk aktif berkomunikasi dan 

presentasi. Solusi tersebut terbukti membantu kelancaran pelaksanaan Project 

Based Learning dalam mengembangkan keterampilan soft skill siswa. 

4. Kendala dan Solusi dalam Implementasi Project Based Learning untuk 

Mengembangkan Keterampilan Soft Skill Siswa Kelas V SDN 53 Kalamisu 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Project Based Learning 

(PjBL) di kelas V SDN 53 Kalamisu tidak terlepas dari berbagai kendala yang 

muncul selama proses pembelajaran. Kendala tersebut berasal dari faktor siswa, 

keterbatasan waktu pembelajaran, serta perbedaan kemampuan siswa dalam 

bekerja sama dan menyelesaikan proyek. Meskipun demikian, guru telah 

melakukan berbagai upaya sebagai solusi untuk mengatasi kendala tersebut 

agar tujuan pembelajaran tetap dapat tercapai secara optimal. 

Salah satu kendala yang ditemukan dalam penelitian adalah adanya 

perbedaan tingkat kemampuan dan keaktifan siswa dalam kegiatan kelompok. 

Tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama dalam memahami 

instruksi, mengemukakan pendapat, maupun menyelesaikan tugas proyek. 

Beberapa siswa terlihat lebih aktif, sedangkan siswa lainnya cenderung pasif 

dan bergantung pada teman yang dianggap lebih mampu. Kondisi ini sejalan 

dengan teori yang dikemukakan oleh (Nababan et al., 2023) bahwa salah satu 

kelemahan Project Based Learning adalah adanya kemungkinan sebagian siswa 
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kurang aktif dalam kerja kelompok sehingga tidak semua siswa memperoleh 

pemahaman yang sama terhadap materi yang dipelajari. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, guru melakukan pendampingan 

secara intensif kepada setiap kelompok serta memberikan pembagian tugas 

yang jelas kepada masing-masing anggota kelompok. Guru juga melakukan 

monitoring secara berkala untuk memastikan seluruh siswa terlibat dalam 

pengerjaan proyek. Solusi ini sesuai dengan tahapan Project Based Learning 

yang dikemukakan oleh (Anggraini & Wulandari, 2021), yaitu guru berperan 

sebagai fasilitator yang memantau dan membimbing siswa selama proses 

penyelesaian proyek berlangsung. Dengan adanya pendampingan tersebut, 

siswa yang kurang aktif dapat terdorong untuk ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan kelompok. 

Kendala berikutnya adalah keterbatasan waktu dalam pelaksanaan 

proyek. Pembelajaran berbasis proyek membutuhkan waktu yang relatif lebih 

lama dibandingkan pembelajaran konvensional karena siswa harus melalui 

berbagai tahapan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga presentasi hasil 

proyek. Temuan ini sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh (Nababan et al., 

2023) bahwa salah satu kekurangan Project Based Learning adalah 

memerlukan waktu yang cukup banyak untuk menyelesaikan proyek dan 

memecahkan masalah yang diberikan. 

Untuk mengatasi keterbatasan waktu tersebut, guru menyusun jadwal 

pelaksanaan proyek secara terstruktur dan menyesuaikannya dengan alokasi 

waktu pembelajaran yang tersedia. Guru juga membagi kegiatan proyek ke 

dalam beberapa tahap sehingga siswa dapat menyelesaikan tugas secara 

bertahap tanpa mengganggu proses pembelajaran mata pelajaran lainnya. 

Langkah ini sesuai dengan tahapan Project Based Learning pada fase 

penyusunan jadwal pelaksanaan proyek, di mana guru dan siswa bersama-sama 

menentukan waktu serta langkah-langkah penyelesaian proyek agar kegiatan 

dapat berjalan secara efektif. 
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Kendala lainnya adalah masih adanya siswa yang mengalami kesulitan 

dalam menemukan ide atau solusi ketika mengerjakan proyek. Sebagian siswa 

belum terbiasa melakukan kegiatan yang menuntut kreativitas dan pemecahan 

masalah secara mandiri. Mereka cenderung menunggu arahan guru atau 

mencontoh hasil pekerjaan teman. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif siswa masih perlu terus dikembangkan melalui 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Dalam mengatasi kendala tersebut, guru memberikan stimulus berupa 

pertanyaan pemantik, contoh-contoh sederhana, serta arahan yang dapat 

membantu siswa menemukan ide mereka sendiri. Guru tidak langsung 

memberikan jawaban, tetapi mengarahkan siswa untuk berpikir dan mencari 

solusi secara mandiri. Upaya ini sejalan dengan tujuan Project Based Learning 

yang dikemukakan oleh Trianto, yaitu melatih siswa untuk berpikir kritis dalam 

menghadapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan yang ditemukan selama 

proses pembelajaran. 

Selain itu, kendala yang ditemukan adalah kurangnya rasa percaya diri 

sebagian siswa ketika menyampaikan hasil proyek atau presentasi di depan 

kelas. Beberapa siswa masih merasa malu, gugup, dan takut melakukan 

kesalahan saat berbicara di depan teman-temannya. Kondisi tersebut 

menyebabkan kemampuan komunikasi siswa belum berkembang secara 

maksimal pada tahap awal pelaksanaan proyek. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, guru memberikan kesempatan yang 

sama kepada seluruh siswa untuk berbicara dalam diskusi maupun presentasi 

kelompok. Guru juga memberikan motivasi dan penghargaan terhadap 

keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat. Melalui pembiasaan tersebut, 

siswa menjadi lebih percaya diri dan berani mengemukakan ide di depan kelas. 

Hal ini sejalan dengan teori (Hamia et al., 2020) yang menyatakan bahwa 

keterampilan komunikasi dapat berkembang melalui latihan dan pengalaman 

berkomunikasi secara langsung dalam berbagai situasi pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil penelitian, berbagai kendala yang muncul selama 

implementasi Project Based Learning tidak menjadi hambatan utama dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Justru melalui proses mengatasi kendala 

tersebut, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. Guru 

berperan penting sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang muncul selama pengerjaan proyek. 

Temuan penelitian ini juga sesuai dengan pendapat Railsback yang 

menyatakan bahwa meskipun Project Based Learning memiliki berbagai 

kelebihan dalam mengembangkan keterampilan siswa, pelaksanaannya 

memerlukan pengelolaan yang baik, perencanaan yang matang, dan 

pendampingan guru yang optimal. Dengan adanya strategi dan solusi yang 

tepat, berbagai kendala yang muncul dapat diminimalkan sehingga tujuan 

pembelajaran dan pengembangan keterampilan soft skill siswa dapat tercapai 

secara maksimal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kendala utama dalam 

implementasi Project Based Learning di kelas V SDN 53 Kalamisu meliputi 

perbedaan kemampuan siswa, kurangnya keaktifan dalam kerja kelompok, 

keterbatasan waktu pelaksanaan proyek, kesulitan menemukan ide, serta 

rendahnya kepercayaan diri sebagian siswa. Adapun solusi yang dilakukan guru 

adalah memberikan pendampingan intensif, melakukan pembagian tugas yang 

jelas, menyusun jadwal proyek secara terstruktur, memberikan stimulus berupa 

pertanyaan pemantik, serta membiasakan siswa untuk aktif berkomunikasi dan 

presentasi. Solusi tersebut terbukti membantu kelancaran pelaksanaan Project 

Based Learning dalam mengembangkan keterampilan soft skill siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi Project Based 

Learning (PjBL) untuk mengembangkan keterampilan soft skill pada siswa kelas V 

SDN 53 Kalamisu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi Project Based Learning (PjBL) untuk mengembangkan 

keterampilan soft skill siswa kelas V SDN 53 Kalamisu telah dilaksanakan 

dengan baik melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran. Pada tahap perencanaan, guru menyiapkan modul ajar, 

menentukan tujuan pembelajaran, merancang proyek yang sesuai dengan 

materi, serta menyiapkan media dan sumber belajar pendukung. Pada tahap 

pelaksanaan, guru memberikan pertanyaan mendasar, membentuk kelompok, 

membimbing perencanaan proyek, memantau pelaksanaan proyek, dan 

mendorong keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Selanjutnya pada tahap 

evaluasi, guru melakukan penilaian terhadap proses dan hasil proyek, 

memberikan umpan balik, serta melaksanakan refleksi pembelajaran. Melalui 

penerapan Project Based Learning, siswa memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan berbagai keterampilan softskill, seperti keterampilan kerja 

sama, komunikasi, berpikir kritis, kreativitas, tanggung jawab, dan 

kemandirian. 

2. Kendala yang dihadapi dalam implementasi Project Based Learning di kelas V 

SDN 53 Kalamisu meliputi keterbatasan waktu pelaksanaan proyek, perbedaan 

kemampuan siswa dalam bekerja sama dan memahami tugas, kurangnya rasa 

percaya diri sebagian siswa dalam menyampaikan pendapat, serta keterbatasan 

sarana dan bahan pendukung proyek. Untuk mengatasi kendala tersebut, guru 

melakukan berbagai upaya seperti memberikan bimbingan dan pendampingan 

yang lebih intensif kepada siswa, membentuk kelompok belajar yang heterogen, 
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memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif dan percaya diri, serta 

memanfaatkan bahan dan media yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar 

sekolah. Solusi tersebut membantu pelaksanaan Project Based Learning tetap 

berjalan dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka saran yang 

dapat peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat terus mengembangkan dan menerapkan model 

Project Based Learning dalam kegiatan pembelajaran karena terbukti mampu 

mengembangkan keterampilan soft skill siswa. Selain itu, guru perlu 

memberikan pendampingan yang lebih intensif kepada siswa yang masih 

mengalami kesulitan dalam bekerja sama, berkomunikasi, maupun 

menyelesaikan proyek. 

2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung pelaksanaan Project Based 

Learning dengan menyediakan sarana, prasarana, serta sumber belajar yang 

memadai. Dukungan sekolah sangat penting agar kegiatan proyek dapat 

dilaksanakan secara lebih optimal dan memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi siswa. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan 

proyek, meningkatkan kemampuan bekerja sama dengan teman, berani 

menyampaikan pendapat, serta lebih bertanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan sehingga keterampilan soft skill dapat berkembang secara maksimal. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang 

lebih mendalam mengenai penerapan Project Based Learning pada mata 
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pelajaran atau jenjang pendidikan yang berbeda, sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih luas mengenai efektivitas model pembelajaran tersebut 

dalam mengembangkan berbagai keterampilan siswa.  
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Lampiran 1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

No Fokus Penelitian 
Aspek yang 

Diamati 
Indikator Teknik 

1 Implementasi Project 

Based Learning 

Perencanaan 

Project Based 

Learning 

 

Guru menyiapkan 

modul ajar berbasis 

PjBL 

Observasi 

Tujuan 

pembelajaran 

berorientasi pada 

pengembangan soft 

skill siswa 

Observasi 

Guru merancang 

proyek sesuai 

materi 

pembelajaran 

Observasi 

Guru menyiapkan 

media dan sumber 

belajar pendukung 

Observasi 

Pelaksanaan 

Project Based 

Learning 

 

Guru 

menyampaikan 

masalah/pertanyaan 

mendasar 

Observasi 

Penilaian dan 

Evaluasi 

Guru menilai 

proses, hasil, 

umpan balik, dan 

refleksi 

Observasi 

2 Soft Skill Siswa Pengembangan 

Soft Skill 

Siswa terlibat aktif 

dalam kegiatan 

Observasi 
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Siswa proyek 

Siswa mampu 

bekerja sama 

dengan kelompok 

Observasi 

Siswa 

melaksanakan 

tugas dengan 

tanggung jawab 

Observasi 

Siswa mampu 

menyampaikan ide 

dan pendapat 

Observasi 

Siswa mampu 

mengajukan 

pertanyaan dan 

solusi 

Observasi 

Siswa 

menunjukkan ide 

kreatif 

Observasi 

Siswa 

menyelesaikan 

tugas secara 

mandiri 

Observasi 

Siswa mampu 

mengatasi kendala 

proyek 

Observasi 

Siswa mengikuti 

aturan dan waktu 

Observasi 

Siswa Observasi 
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mempresentasikan 

hasil proyek 

dengan percaya diri 
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No. Fokus Penelitian Aspek yang 

Diamati  

Indikator Teknik 

1 Implementasi Project 

Based Learning 

Perencanaan 

Project Based 

Learning 

 

Perencanaan 

Project Based 

Learning 

Wawancara 

Tujuan 

pengembangan 

soft skill 

Wawancara 

Kendala 

perencanaan 

PjBL 

Wawancara 

Pelaksanaan 

Project Based 

Learning  

Tahapan 

pelaksanaan 

PjBL 

Wawancara 

Penentuan 

proyek sesuai 

materi 

Wawancara 

Peran guru 

dalam proyek 

Wawancara 

Kendala 

pelaksanaan 

proyek 

Wawancara 

Upaya 

mengatasi 

kendala 

Wawancara 

2 Soft Skill Siswa Pengembangan 

Soft Skill siswa 

 

Perkembangan 

kerja sama 

siswa 

Wawancara 
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Kemampuan 

komunikasi 

siswa 

Wawancara 

Tanggung 

jawab siswa 

Wawancara 

Keaktifan 

siswa dalam 

proyek 

Wawancara 

Penilaian soft 

skill siswa 

Wawancara 

Upaya 

perbaikan 

pembelajaran 

Wawancara 
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Lampiran 2 Instrumen Penelitian 

LEMBAR OBSERVASI GURU 

Nama Sekolah :  

Kelas :  

Nama Guru :  

Mata Pelajaran  :  

Hari/Tanggal :  

Observer :  

Petunjuk Pengisian 

Berikan skor pada setiap indikator sesuai hasil pengamatan dengan ketentuan: 

4= Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

 

Perencanaan Pembelajaran 

No Indikator 4 3 2 1 

1 Guru menyiapkan modul ajar berbasis Project 

Based Learning 

    

2 Tujuan pembelajaran berorientasi pada 

pengembangan keterampilan soft skill siswa 

    

3 Guru merancang proyek sesuai materi 

pembelajaran 

    

4 Guru menyiapkan media dan sumber belajar 

pendukung 
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Pelaksanaan Project Based Learning 

No Indikator 4 3 2 1 

5 Guru menyampaikan masalah/pertanyaan 

mendasar 

    

6 Guru menjelaskan langkah-langkah proyek     

7 Guru membagi siswa ke dalam kelompok     

8 Guru membimbing perencanaan proyek     

9 Guru memantau pelaksanaan proyek     

10 Guru mendorong keaktifan siswa     

Penilaian dan Evaluasi 

No Indikator 4 3 2 1 

11 Guru menilai proses pengerjaan proyek     

12 Guru menilai hasil produk proyek     

13 Guru memberikan umpan balik     

14 Guru melakukan refleksi pembelajaran     

Catatan Observer: 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 

Nama Sekolah :  

Kelas :  

Mata Pelajaran :  

Topik Proyek :  

Hari/Tanggal :  

Observer :  

Petunjuk Pengisian: 

Observer memberikan skor sesuai dengan perilaku siswa selama pembelajaran 

berbasis proyek. 

Skala Penilaian: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator Perilaku Siswa 4 3 2 1 

1 Partisipasi 

Aktif 

Siswa terlibat aktif dalam 

setiap tahap kegiatan proyek 

    

2 Kerja Sama Siswa mampu bekerja sama 

dengan anggota kelompok 

    

3 Tanggung 

Jawab 

Siswa melaksanakan tugas 

proyek dengan tanggung 

jawab 

    

4 Komunikasi Siswa mampu 

menyampaikan ide dan 

pendapat 
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5 Berpikir Kritis Siswa mampu mengajukan 

pertanyaan dan solusi 

    

6 Kreativitas Siswa menunjukkan ide 

kreatif dalam proyek 

    

7 Kemandirian Siswa belajar dan 

menyelesaikan tugas secara 

mandiri 

    

8 Pemecahan 

Masalah 

Siswa mampu mengatasi 

kendala proyek 

    

9 Kedisiplinan Siswa mengikuti aturan dan 

waktu 

    

10 Presentasi Siswa mempresentasikan 

hasil proyek dengan percaya 

diri 

    

Catatan Observer: 
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PEDOMAN WAWANCARA GURU 

Petunjuk: 

Pedoman wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

pelaksanaan Project Based Learning (PjBL) serta kendala dan solusi yang dihadapi. 

1. Bagaimana Bapak/Ibu merencanakan Project Based Learning? 

2. Apa tujuan yang ingin dicapai terkait soft skill siswa? 

3. Apa kendala dalam merencanakan Project Based Learning? 

4. Bagaimana tahapan pelaksanaan Project Based Learning di kelas? 

5. Bagaimana menentukan proyek yang sesuai dengan materi pembelajaran? 

6. Bagaimana peran Bapak/Ibu saat siswa mengerjakan proyek? 

7. Apa kendala yang dihadapi saat pelaksanaan proyek? 

8. Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 

9. Bagaimana perkembangan kerjasama siswa? 

10. Bagaimana kemampuan komunikasi siswa selama proyek? 

11. Bagaimana tanggung jawab siswa terhadap tugasnya? 

12. Apakah semua siswa aktif dalam kegiatan proyek? 

13. Bagaimana cara menilai soft skill siswa? 

14. Apa upaya perbaikan yang dilakukan untuk pembelajaran ke depannya? 
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

Petunjuk: 

Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengetahui pengalaman dan respon siswa 

terhadap Project Based Learning. 

1. Apa yang kamu lakukan saat pembelajaran berbasis proyek? 

2. Apakah kamu aktif saat mengerjakan proyek? 

3. Apa kesulitan yang kamu alami saat mengerjakan proyek? 

4. Bagaimana kamu mengatasi kesulitan tersebut? 

5. Apakah guru membantu saat kamu mengalami kesulitan? 

6. Bagaimana kamu bekerja sama dengan teman kelompok? 

7. Apakah kamu berani menyampaikan pendapat? 

8. Apa tugas kamu dalam kelompok? Apakah kamu menyelesaikannya? 

9. Apakah kamu senang belajar dengan metode proyek? Mengapa? 

 

  



102 

 

 

Lampiran 3 Hasil Instrumen Penelitian 

LEMBAR OBSERVASI GURU 

Nama Sekolah : SDN 53 Kalamisu 

Kelas : V (lima) 

Nama Guru : Fatmawati, S.Pd. 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Hari/Tanggal : Rabu, 20 Mei 2026 

Observer : Astia Maharani 

Petunjuk Pengisian 

Berikan skor pada setiap indikator sesuai hasil pengamatan dengan ketentuan: 

4= Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

 

Perencanaan Pembelajaran 

No Indikator 4 3 2 1 

1 Guru menyiapkan modul ajar berbasis Project 

Based Learning 

    

2 Tujuan pembelajaran berorientasi pada 

pengembangan keterampilan soft skill siswa 

    

3 Guru merancang proyek sesuai materi 

pembelajaran 

    

4 Guru menyiapkan media dan sumber belajar 

pendukung 

    
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Pelaksanaan Project Based Learning 

No Indikator 4 3 2 1 

5 Guru menyampaikan masalah/pertanyaan 

mendasar 

    

6 Guru menjelaskan langkah-langkah proyek     

7 Guru membagi siswa ke dalam kelompok     

8 Guru membimbing perencanaan proyek     

9 Guru memantau pelaksanaan proyek     

10 Guru mendorong keaktifan siswa     

Penilaian dan Evaluasi 

No Indikator 4 3 2 1 

11 Guru menilai proses pengerjaan proyek     

12 Guru menilai hasil produk proyek     

13 Guru memberikan umpan balik     

14 Guru melakukan refleksi pembelajaran     

Catatan Observer: 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 

Nama Sekolah : SDN 53 Kalamisu 

Kelas : V (lima) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Topik Proyek : Bangun Ruang 

Hari/Tanggal : Rabu, 20 Mei 2026 

Observer : Astia Maharani 

Petunjuk Pengisian: 

Observer memberikan skor sesuai dengan perilaku siswa selama pembelajaran 

berbasis proyek. 

Skala Penilaian: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator Perilaku Siswa 4 3 2 1 

1 Partisipasi 

Aktif 

Siswa terlibat aktif dalam 

setiap tahap kegiatan proyek 

    

2 Kerja Sama Siswa mampu bekerja sama 

dengan anggota kelompok 

    

3 Tanggung 

Jawab 

Siswa melaksanakan tugas 

proyek dengan tanggung 

jawab 

    

4 Komunikasi Siswa mampu 

menyampaikan ide dan 

pendapat 

    
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5 Berpikir Kritis Siswa mampu mengajukan 

pertanyaan dan solusi 

    

6 Kreativitas Siswa menunjukkan ide 

kreatif dalam proyek 

    

7 Kemandirian Siswa belajar dan 

menyelesaikan tugas secara 

mandiri 

    

8 Pemecahan 

Masalah 

Siswa mampu mengatasi 

kendala proyek 

    

9 Kedisiplinan Siswa mengikuti aturan dan 

waktu 

    

10 Presentasi Siswa mempresentasikan 

hasil proyek dengan percaya 

diri 

    

Catatan Observer: 
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TRANSKRIP WAWANCARA GURU 

A. Identitas Narasumber 

Nama : Fatmawati, S.Pd. 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Hari/Tanggal Wawancara : Rabu, 20 Mei 2026 

B. Pertanyaan 

1. Bagaimana Ibu merencanakan Project Based Learning? 

Jawaban: Untuk perencanaan pembelajaran Project Based Learning ini, saya 

mulai dengan menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) atau Kompetensi 

Dasar yang cocok. Kemudian saya sajikan dalam bentuk proyek, setelah itu 

saya menentukan tema proyek dan saya membuat alur tujuan pembelajaran. 

Di samping itu, saya juga menyusun modul ajar atau rencana pembelajaran 

untuk saya gunakan dalam kegiatan pembelajaran sembari saya menyiapkan 

LKPD untuk kemudian anak-anak nantinya isi dalam kegiatan proyek dan di 

sini saya menentukan jadwal atau linimasa pengerjaan proyek. Kemudian 

intrumen asesmen untuk penilaian hasil proyek dari siswa itu secara proses 

maupun produk saya siapkan untuk saya kemudian akan tulis hasilnya dari 

kegiatan tersebut. 

2. Apa tujuan yang ingin dicapai terkait soft skill siswa? 

Jawaban: Tujuan utama dari kegiatan Project Based Learning ini adalah pada 

dasarnya saya ingin mengasah karakter Profil Pelajar Pancasila khususnya 

untuk kemampuan bergotong royong atau kerjasama antar siswa dan 

bagaimana mereka berpikir secara kritis tentang solusi dari kegiatan proyek 

yang mereka lakukan. Pada dasarnya, kita melatih bagaimana siswa dapat 

memecahka masalah untuk berpikir kritis. Selanjutnya, di sini juga siswa 

dilatih untuk berpikir secara kreatif untuk menemukan bagaimana mereka 

merancang proyeknya sesuai dengan yang diharapkan sehingga secara 

otomatis mereka juga akan terlatih untuk mandiri dan dapat berkomunikasi 
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secara baik. Baik berkomunikasi secara kelompok pada saat berdiskusi, 

maupun pada saat melakukan presentasi di hadapan teman-temannya. 

3. Apa kendala dalam merencanakan Project Based Learning? 

Jawaban: Baik, untuk yang menjadi kendala saya dalam perencanaan Project 

Based Learning di antaranya adalah keterbatasan waktu atau alokassi waktu 

yang minim. Sementara untuk lebih mendalami kegiatan proyek ini tehadap 

siswa itu saya pikir membutuhkan waktu yang banyak. Berbicara tentang 

fasilitas atau sumber daya, karena siswa di sini meskipun jumlahnya tidak 

terlalu banyak tetapi fasilitas saya kira juga belum terlalu mencukupi untuk 

membuat siswa bagaimana mereka bisa melihat media pembelajaran yang 

digunakan dalam kegiatan proyek berhubung karena masih sangat minimnya 

media pembelajaran atau alat peraga yang digunakan. Untuk kolaborasi, yang 

menjadi kendalanya di sini karena kita sebagai guru tentu harus memikirkan 

bagaimana adanya keseimbangan di dalam pembagian kelompok nantinya 

supaya kalau bisa pembagian kelompoknya itu bersifat heterogen supaya 

siswa itu secara menyeluruh bisa aktif dalam kegiatan proses pembelajaran di 

proyek ini. 

4. Bagaimana tahapan pelaksanaan Project Based Learning di kelas? 

Jawaban: Baik, untuk tahapan Project Based Learning di kelas ini yaitu saya 

lakukan dengan serangkaian langkah. Yang pertama yaitu memberikan 

pertanyaan mendasar terkait dengan kegiatan proyek yang akan dilakukan. 

Jadi, saya memancing siswa untuk melakukan kegiatan proyek dari 

pertanyaan yang saya berikan dan pertanyaan tersebut tentunya harus terkait 

dengan kehidupan nyata atau yang relevan dengan kehidupan mereka sehari-

hari supaya mereka bisa lebih memahami terkait dengan kegiatan proyek yang 

akan mereka lakukan. Selanjutnya, dari pertanyaan tersebut siswa kemudian 

merancang kegiatan proyek yang akan mereka lakukan mulai dari penentuan 

tema proyek lalu alat dan bahan yang dibutuhkan serta pembagian tugas antar 

kelompok. Di tahapan berikutnya ada penyusunan jadwal, penyusunan jadwal 
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ini tentu saya dan siswa melakukan kesepakatan waktu atau batas waktu 

penyelesaian proyek sehingga siswa dapat menyelesaikan proyek 

berdasarkaan waktu yang telah ditentukan. Langkah berikutnya, saya 

memantau kegiatan proyek yang dilakukan oleh siswa dengan di samping 

pemantauan tersebut saya mengarahkan siswa untuk bagaimana mereka 

melakukan kegiatan proyek yang mereka telah rencanakan sebelumnya. 

Selanjutnya, di sini saat pemantauan tersebut saya melihat dari berdasarkan 

waktu yang telah ditentukan sejauh mana kemajuan siswa selama pengerjaan 

proyek, mulai dari tahapan persiapan kemudian prosesnya sampai dengan 

tahap penyelesaiannya. Setelah kegiatan proyek mereka selesai, tentu di sini 

ada penilaian hasil dengan cara siswa mempresentasikan hasil diskusinya 

dengan teman mereka selama mereka diberikan kesempatan untuk 

menyelesaikan proyek dan saya menguji hasil dari apa yang mereka 

diskusikan. Di tahap akhir ada evaluasi hasil, evaluasi hasil ini saya kemudian 

melihat dengan cara merefleksi siswa terkait dengan hambatan yang mereka 

alami dalam kegiatan proyek tersebut. 

5. Bagaimana menentukan proyek yang sesuai dengan materi pembelajaran? 

Jawaban: Dengan menyelaraskan Kompetensi Dasar atau Tujuan 

Pembelajaran yang berkaitan dengan dunia nyata. 

6. Bagaimana peran Ibu saat siswa mengerjakan proyek? 

Jawaban: Saya guru di sini adalah sebagai motivator dan sebagai fasilitator. 

Motivator dengan memberikan anak-anak motivasi dalam melakukan kegiatan 

proyek, sedangkan sebagai fasilitator yaitu menyediakan media pembelajaran 

dan sumber belajar. 

7. Apa kendala yang dihadapi saat pelaksanaan proyek? 

Jawaban: Kendala dalam kegiatan Project Based Learning ini adalah 

kurangnya fasilitas dalam kegiatan proyek dan keterbatasan waktu. 
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8. Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 

Jawaban: Solusi yang saya lakukan dalam mengatasi masalah tersebut yaitu 

dengan memaksimalkan waktu yang telah saya tentukan bersama dengan 

siswa. Kemudian dari segi fasilitas, saya dan siswa berupaya mencari 

referensi yang lebih banyak baik itu di perpustakaan untuk membantu 

lancarnya Project Based Learning  yang berkaitan dengan materi yang telah 

diangkat. 

9. Bagaimana perkembangan kerjasama siswa? 

Jawaban: Alhamdulillah perkembangan kerjasama siswa sejauh ini dalam 

kegiatan Project Based Learning yang saya lakukan itu bisa saya katakan 

lumayan bagus. Karena mereka begitu antusias dengan Project Based 

Learning ini, yang mana mereka dapat mengembangkan kreativitas lebih 

banyak tentang kegiatan proyek yang mereka lakukan karena mereka berpikir 

dengan kegiatan ini mereka selain belajar mereka juga dapat bermain dengan 

pola yang saya terapkan. 

10. Bagaimana kemampuan komunikasi siswa selama proyek? 

Jawaban: Alhamdulillah kalau dari segi kemampuan komunikasi siswa dalam 

kegiatan Project Based Learning ini saya mengatakan bagus karena mereka 

termotivasi dengan kegiatan proyek ini. Seperti yang kita tahu, anak-anak 

ketika kita memberikan kegiatan pembelajaran dengan pola yang tidak terlalu 

menekan mereka atau istilahnya terlalu serius, mereka akan bisa kita ajak 

lebih fokus dengan kegiatan proyek kita karena mereka pemikirannya masih 

sangat butuh untuk terus diberikan motivasi sehingga mereka bisa lebih 

semangat dalam kegiatan proyek. 

11. Bagaimana tanggung jawab siswa terhadap tugasnya? 

Jawaban: Kalau dari segi tanggung jawab terhadap tugas, secara jujur saya 

katakan mungkin tidak secara menyeluruh memang mereka lakukan karena 

kemampuan mereka berbeda-beda tapi secara keseluruhan alhamdulillah 

dapat dikatakan lumayan untuk kategori siswa yang bisa mengikuti proses 
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pembelajaran dengan baik. Di sini meskipun ada satu atau dua orang yang 

mengalami kendala dalam penyelesaian proyeknya, tetapi karena saya sistem 

pembagian kelommpoknya saya gunakan secara heterogen sehingga mereka 

dapat dalam satu kelompok dapat berbagi satu sama lain dari segi pendapat 

atau pemikiran. Jadi untuk siswa yang kemampuannya di bawah rata-rata 

mereka bisa mendapatkan bimbingan tidak hanya dari guru, tetapi juga dari 

teman mereka sendiri. 

12. Apakah semua siswa aktif dalam kegiatan proyek? 

Jawaban: Ada juga yang aktif, ada yang tidak aktif. Kalau saya menilai itu, 

lebih banyak yang aktif alhamdulillah. Jadi keaktifannya lumayan bagus. 

Untuk yang tidak aktif itu, seperti yang saya katakan hanya beberapa orang. 

Itupun alhamdulillah mereka mendapatkan bimbingan tidak hanya dari guru, 

tetapi juga dari teman mereka sendiri sehingga ketika proses pembelajaran 

selesai, mereka juga sedikit demi sedikit dapat memahami arti dari kegiatan 

Project Based Learning ini. 

13. Bagaimana cara menilai soft skill siswa? 

Jawaban: Penilaian soft skill siswa saya lakukan dengan menggunakan rubrik 

penilaian yang sederhana. Jadi, di situ mencakup tiga fokus utama yaitu 

kinerja, portofolio, dan proyek. Di mana mereka dinilai berdasarkan 

bagaimana keaktifannya, bagaimana hasil dari proyeknya atau produknya, 

kemudian pengumpulan tugas dalam bentuk portofolio selama durasi waktu 

yang telah ditentukan. 

14. Apa upaya perbaikan yang dilakukan untuk pembelajaran ke depannya? 

Jawaban: Upaya perbaikan yang saya lakukan dalam kegiatan proses 

pembelajaran yaitu senantiasa memperbanyak lagi belajar atau mendalami 

ilmu dalam kegiatan pembelajaran. Kemudian, saya sering bertanya kepada 

rekan-rekan sejawat terutama dengan yang lebih senior dalam hal mengajar. 

Selain itu juga saya terkadang bertanya kepada siswa tentang bagaimana 

perasaan mereka. Jadi dalam hal ini saya tentu menanyakan hasil refleksinya 
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terhadap kegiatan proyek tersebut karena dari situ saya bisa memahami dan 

melihat letak kekurangan saya dalam mengajar.  
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TRANSKRIP WAWANCARA SISWA 

A. Identitas Narasumber 1 

Nama : Nur Annisa 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Hari/Tanggal Wawancara : Selasa, 2 Juni 2026 

B. Pertanyaan 

1. Apa yang kamu lakukan saat pembelajaran berbasis proyek? 

Jawaban: Saya ikut berdiskusi dan membantu membuat proyek bersama 

kelompok. 

2. Apakah kamu aktif saat mengerjakan proyek? 

Jawaban: Ya, saya aktif saat mengerjakan proyek. 

3. Apa kesulitan yang kamu alami saat mengerjakan proyek? 

Jawaban: Saya kesulitan membagi tugas dengan teman. 

4. Bagaimana kamu mengatasi kesulitan tersebut? 

Jawaban: Saya berdiskusi dengan teman kelompok agar tugas bisa dibagi 

dengan baik. 

5. Apakah guru membantu saat kamu mengalami kesulitan? 

Jawaban: Ya, guru membantu dengan memberi arahan saat kami bingung. 

6. Bagaimana kamu bekerja sama dengan teman kelompok? 

Jawaban: Saya bekerja sama dengan saling membantu dan menghargai 

pendapat teman. 

7. Apakah kamu berani menyampaikan pendapat? 

Jawaban: Ya, saya berani menyampaikan pendapat saat diskusi kelompok. 

8. Apa tugas kamu dalam kelompok? Apakah kamu menyelesaikannya? 

Jawaban: Tugas saya adalah mencari informasi dan membantu membuat hasil 

proyek. Ya, saya menyelesaikan tugas tersebut dengan baik. 

9. Apakah kamu senang belajar dengan metode proyek? Mengapa? 

Jawaban: Ya, saya senang belajar dengan metode proyek karena bisa bekerja 

sama dengan teman dan belajar lebih aktif. 
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A. Identitas Narasumber 2 

Nama : Nur Aqila Syahira 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Hari/Tanggal Wawancara : Selasa, 2 Juni 2026 

B. Pertanyaan 

1. Apa yang kamu lakukan saat pembelajaran berbasis proyek? 

Jawaban: Saya mencari informasi dan mengerjakan bagian tugas yang 

diberikan. 

2. Apakah kamu aktif saat mengerjakan proyek? 

Jawaban: Ya, saya ikut aktif dalam kegiatan proyek. 

3. Apa kesulitan yang kamu alami saat mengerjakan proyek? 

Jawaban: Kesulitan saya adalah memahami langkah-langkah proyek. 

4. Bagaimana kamu mengatasi kesulitan tersebut? 

Jawaban: Saya bertanya kepada guru dan teman yang lebih paham. 

5. Apakah guru membantu saat kamu mengalami kesulitan? 

Jawaban: Ya, guru menjelaskan kembali materi yang belum saya pahami. 

6. Bagaimana kamu bekerja sama dengan teman kelompok? 

Jawaban: Saya bekerja sama dengan berbagi tugas dan saling membantu. 

7. Apakah kamu berani menyampaikan pendapat? 

Jawaban: Kadang-kadang saya berani menyampaikan pendapat jika diminta 

guru. 

8. Apa tugas kamu dalam kelompok? Apakah kamu menyelesaikannya? 

Jawaban: Saya bertugas menulis hasil diskusi kelompok dan membantu 

presentasi. Ya, saya menyelesaikannya tepat waktu. 

9. Apakah kamu senang belajar dengan metode proyek? Mengapa? 

Jawaban: Ya, saya senang karena pembelajaran proyek lebih menyenangkan 

dan tidak membosankan. 
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A. Identitas Narasumber 3 

Nama : Muh. Azan Amar 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Hari/Tanggal Wawancara : Selasa, 2 Juni 2026 

B. Pertanyaan 

1. Apa yang kamu lakukan saat pembelajaran berbasis proyek? 

Jawaban: Saya membantu membuat hasil proyek dan berdiskusi dengan 

kelompok. 

2. Apakah kamu aktif saat mengerjakan proyek? 

Jawaban: Saya cukup aktif dalam mengerjakan proyek. 

3. Apa kesulitan yang kamu alami saat mengerjakan proyek? 

Jawaban: Saya mengalami kesulitan saat mencari bahan proyek. 

4. Bagaimana kamu mengatasi kesulitan tersebut? 

Jawaban: Saya mengatasi kesulitan dengan mencari bahan bersama teman. 

5. Apakah guru membantu saat kamu mengalami kesulitan? 

Jawaban: Ya, guru membantu memberikan solusi dan saran. 

6. Bagaimana kamu bekerja sama dengan teman kelompok? 

Jawaban: Saya bekerja sama dengan baik dan saling mendukung antar 

anggota kelompok. 

7. Apakah kamu berani menyampaikan pendapat? 

Jawaban: Ya, saya mulai berani menyampaikan pendapat di depan kelompok. 

8. Apa tugas kamu dalam kelompok? Apakah kamu menyelesaikannya? 

Jawaban: Tugas saya adalah menyiapkan bahan dan membantu membuat 

proyek kelompok. Ya, saya menyelesaikan tugas bersama teman kelompok. 

9. Apakah kamu senang belajar dengan metode proyek? Mengapa? 

Jawaban: Saya senang belajar dengan metode proyek karena bisa belajar 

sambil praktik langsung. 
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A. Identitas Narasumber 4 

Nama : A. Dzakira Talita Zahra  

Jenis Kelamin : Perempuan 

Hari/Tanggal Wawancara : Selasa, 2 Juni 2026 

B. Pertanyaan 

1. Apa yang kamu lakukan saat pembelajaran berbasis proyek? 

Jawaban: Saya mengikuti arahan guru dan menyelesaikan tugas proyek 

bersama kelompok. 

2. Apakah kamu aktif saat mengerjakan proyek? 

Jawaban: Ya, saya aktif membantu menyelesaikan proyek kelompok. 

3. Apa kesulitan yang kamu alami saat mengerjakan proyek? 

Jawaban: Kesulitan saya adalah mengatur waktu pengerjaan proyek. 

4. Bagaimana kamu mengatasi kesulitan tersebut? 

Jawaban: Saya membuat jadwal bersama kelompok agar proyek selesai tepat 

waktu. 

5. Apakah guru membantu saat kamu mengalami kesulitan? 

Jawaban: Ya, guru membantu dengan memberi motivasi dan petunjuk. 

6. Bagaimana kamu bekerja sama dengan teman kelompok? 

Jawaban: Saya bekerja sama dengan cara saling berbagi tugas dan 

menghormati teman. 

7. Apakah kamu berani menyampaikan pendapat? 

Jawaban: Ya, saya berani memberikan pendapat dan ide saat diskusi 

berlangsung. 

8. Apa tugas kamu dalam kelompok? Apakah kamu menyelesaikannya? 

Jawaban: Saya bertugas membagi pekerjaan kelompok dan membantu 

menyusun hasil proyek. Ya, saya menyelesaikan tugas sesuai arahan guru. 

9. Apakah kamu senang belajar dengan metode proyek? Mengapa? 

Jawaban: Ya, saya senang karena metode proyek membuat saya lebih berani 

berdiskusi dan menyampaikan pendapat. 
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Lampiran 4 Modul Ajar Project Based Learning 
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Lampiran 5 Dokumentasi  

  

Gambar 2 Wawancara Guru 

  

Gambar 3 Wawancara Siswa 
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Gambar 4 Pelaksanaan Project Based Learning 
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Lampiran 6 SK. Pembimbing Penelitian 
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Lampiran 7  Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8  Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 9 Surat Keterangan Perubahan Judul 
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Lampiran 8  Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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